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Puji dan syukur kehadirat Allah llahi Rabby, atas nikmat yang tiada
terhitung dan tiada henti dikaruniakan-Nya. Shalawat serta salam buat
Nabiullah Muhammad saw. beserta keluarga, para sahabat dan pengikut setia
beliau hingga akhir ?.sman
Penulis telah berusaha untuk merfadikan skripsi ini sebagai sebuah karya
yang bermanfaat bagr penulis dan para pembaca. Namun penulis juga
menyadari bahwa hasil tulisan ini sungguh masih jauh dari kesemf,urnaan
(memang demikian adanya), namun harus dimaklumi, mengingat kapasitas
penulis yang masih beliq penuh keterbatasan. olehnya itu, semoga ia menjadi
bagian dari langkatr penulis dalam menjejaki anak tangga menuju ke,rnatangan
intelektual.
Selama kuliah penulis sangat merasakan arti pentingnya kehadiran pihak
l*,in dalam hidup, utamanya datam tahap penyelesaian studi pe'nulis di Jurusan
TaBif Hadis Fakultas Ushuluddin. olehnya itu lewat goresan pengantar im'
penulis haturkan ucapan terima kasih bagi mereka:
l. Kepada seluruh keluarga yang telah memberikan bantuan baik secara
moril maupun materil sejak penulis menginjakkan kaki kedaratan
Sulawesi rmtuk mengembara mencari itmu hingga melanjutkan ke
perguruan Tinggi serta dalam penyelesaian skripsi ini, terkfiusus
kepada kedua orang tua penulis. Ayahanda "Tercinta" Al-Mthum
syamzuddin (w. 2007) dan Ibunda "Tersayang" Rasma, 
uTiada
kesanggupanbagianandauntukmembalaskasihsayangdan
ketulusan kalian yang Kaffalr, semoga Anah menourahkan cinta,
kasih sayang dan ampunan-Nya bagi kita semua' serta kembali
mengumpulkan kita sekeluarga di akhirat kelak dalam dekapan
rahmat dan ridha-Ny a, amin". Tak lupa juga kepada adinda satu-
satunya Abdul Ghaffar kanda titipkan harapan jadilah orang yang
berilmu (,Aliman), yang menunfut ilmu (|uluta,alliman), yang
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: Kecenderungan Pemahaman Santri-santriwati terhadap Hadis-
hadis Qunut dalam Kitab Bulughul Maram; Studi Kasus
Pondok Pesantren Salafiyah Pamppe Campalagian Kab.
Polman
Shipsi ini berjudul Kecendenrngan Pemahaman Santri-santriwati
Eftrdry Hadis-hadis Qunut dalam Kitab Bulughul Maran (Studi Kasus
Pmdok Pesantren Salafiyah Parappe Carnpalagian Kab. Polrnan)
Tulisan ini bertujuan, hendak mengetahui pemahaman santri-santriwati
teilbsdap hadis-hadis tentang qunut yang agaknya bertentangan, serta
dfrtrrykan dapat memberikan sumbangsi pengembangan ilmu pengetahuan
pda umumnya dan ilmu ke-Islam-an pada khususnya.
Adapun metode yang digunakan dalarn skripsi ini untuk melihat kualitas
hdis edalah takhrij al-hadis, ssmentara untuk mengetahui pernahaman santri-
rmindi menggunakan metode wawancara.
Sfalaupun para santri di Pondok Pesantren ini melalrukan qunut. Nanun,
hd ioi dilakukan tanpa ada anggapan keliru, apalag menyalahkan orang yang
ni,r* melakukan qunuL sanfi mungkin hanya memahami secara sederhana
h*nz melakukan qunut ataupun tidalq hal ini sama-sama pernah dilahrkan
o,lch Nabi Saw., sesuai dengan riwayat yang ada. Oleh karena itu, ada
kengin+'l untuk mengetahui pemahaman santri terhadap hadis-hadis qunut
-rilg t€lah diajarkan di Pondok Pesantnen tersebut.Saelah diadakan takhrij al-hadis didapatkan bahwa hadis tentang qunut
rhlah shahih li al-dzati, serta telah diadakan wawancara dengan santri-
smtriwati dapat diketahui baltwa Santri-Santriwati Pondok Pesanfien
Selafi,vah dalam memahami hadis-hadis tentang qunut adalah sebagaimana
)'nng dipatrami oleh Maztrab Syaf i, sehingga santripun mempraktekkan
,eperti yang dipahami oleh Mazhab Syaf i.
BAB I
PENDAHULUAN
"4- Latar Belakang Masalah
Hadis atau lebih di kenal dengan Sunnah adalah segala sesuatu yang
bcu:umber atau disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. baik berupa
perlraraan, perbuatan, atau taqrir (penetapan/ persetujuan) dari Nabi Saw.
demikian pengertian yang sampaikan oleh para atrli hadis, walaupun berbeda
pomdangan dengan para ahli Ushut danfuqaha.t Disamping itu, hadis diyakini
o{,eh mayoritas ummat Islam sebagai sumber hukum Islam setalah al-eur,an.
walaupun al-Qur'an dan hadis merupakan sumber hukum Islam, akan
rcmpi keduanya berbeda dari segi periwayatannya. Al-Qur'an seluruh
peri*-ayatan ayat-ayatnya berlangsung secara mutawatir, sedangkan hadis Nabi
sau'., sebagian periwayatannya berlangsung secara mutawatir dan sebagian
iagi berlangsung secara ahad.2 oleh karenanyq al-Qur'an dilihat dari segi
tH. Sa'id Agil Husin al-Munawwar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Keshalehan
f{akiki, (Cet. tV; Ciputat: Ciputat Press, 2005), h. I 19
'Arti harfiah mutavtatir adalah tatabu' yakni berurut, sedangkan arti istilah dalam
ilmu hadis ialah berita yarrg di riwayatkan oleh orang banyak pada setiap tingkat periwayat,
mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut ukuran rasio dan
kebiasaan, mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak itu bersepakat terlebih dahulu
untuk berdusta. Sebagian ulama memasukkan penyaksian pancaindera sebagai salah satu
s)'arat. Kata Ahad sebagai jamak dari kata wahid, yang arti harfiahnya satu. Arti istilah
rnenurut ilmu hadis ialah apa yang diberitakan oleh orang-orang yang tidak mencapai tingkat
mutqwatir. Lebih lanjut lihat misalnya M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis
periwayatannya mempunyai kedudukan sebagai Qath'i al-Wurud. Sedangkan
hadis Nabi Saw., sebagiannya berkedudukan sebagai Qath'i al-wurud dan
sebagian lagi, bahkan yang terbanyak adalah berkedudukan sebagai Zanni al-
trurud.3 Dengan demikian, dilihat dari segi periwayatannya, seluruh ayat al-
Qur'an tidak perlu dilahrkan penelitian tentang orisinalitasnya, sedangkan
bedis Nabi Saw., dalam hat ini yang kategoi ahad, diperlukan penelitian.
Ilengan penelitian akan diketatrui, apakah hadis yang bersangkutan dapat
dipertanggungiawabkan periwayatannya berasal dari Nabi Saw., ataukah tidak.
Dari sisi lain, merrurut Abd. Muin Salim bahwa sejak zaman Nabi
Saw., (w. ll H./ 632 M.) al-Qur'an mendapat perhatian yailg bempurna dari
Rasulullah dan para sahabatnya, sehingga perhatian mereka untuk menghafal
alQur'an tidak memalingkan perhatian mereka dari menuliskaq al-Qur'an.
Penulisan itu ditempuh untuk lebih memelihara hafalan sebaSaimana hafalan
-\-abr, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 3. dan M. Syuhudi Ismail, Kaedah
Keshahihan Sanad Hadis Nabi (Ielaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu
kjarah), (Cet III; Jakarta: Bulan Bintan g 2005), h- 4
3Katz Qath'i al-wurud dan Zanni al-wurud, adalah kata yang digunakan untuk
menyatakan tingkat kebenaran (validitas) sesuatu. Dalam beberapa literatur, kata-kata
lharuri, yaqini, absolut dan mutlak disinonimkan dengan kata Qath'r, sedangkan kata-kata
nazari, relatrf, dan nisbi biasa disinonimkan dengan kata Zanni. Jadi kata Qath'i al-wurud
adalah sesuatu yang mutlak kebenaranny4 sedangkan kata Zanni al-wurud adalah sesuatau
1'ang relatif kebenarannya. M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar,
Can Pemalsunya, (Cet.I; Jakarta: Gema Insani hess, 1995), h.92-93.
mopmg tulisan.a Hal ini berarti, bahwa sejak z:lrnnNabi Saw., sampai ke
Cffirci€enerasi berikutnya, al-Qur'an tetap terpelihara, baik dalam bentrk
[ ''--r maupun hafalan. Walaupun pembukuan resmi al-Qur'an terjadi pada
&m Khalifah Abu Bakar al-Shiddiq (w.13 W 634 M) yang kemudian
fincnryurnnkan dan dibukukan pada zaman Khalifah Usman bin Affan (w. 35
H, 656 M;, tcapi hafalan dan catatan-catatan (slnhifah-shahifah) dikalangan
ffi tetap terpelihara dengan sempurna.s Akan tetapi hadis Nabi Saw.,
ddeldah demikian sejaranya. Hadis tidak seluruhnya ditulis pada zaman Nabi
Sar'- 1*an-e tertulis hanyalah berupa surat-surat Nabi Saw. kepada para
pcrguasa6 maupun catatan-catatan (shahifah) yang dibuat oleh para sahabat?
ms inisiatif sendiri, jumlatrnyapun tidak banyak. Sebab, mereka sangat sulit
'rrnk mampu mengikuti dan mqlcatat apa saja yang berasal dari Nabi Saw.,
klrusrsnya kejadian yang terjadi dihadapan satu-dua orang satrabat saja" serta
'Muhammadiyah AmirL Menembus Lailatul Qadr; Perdebatan Interpretasi Hqdir
Ts*lrlll,c,l dan Kontekstual, (Cet. I; Makassar: Melania" 2004), h. 4
fu. Syutrudi Ismail, Pengantar llmu Hadis, (Cet.X; Bandung: Angkasa, lgl),
h- l3t)
lr,t. Mustafa Azami, Studies in Hadith Methodologt otd Literature, diterjemahkan
oleh lv{eth Kieraha Memahami llmu Hadis; Telaah Metodologi dan Literatur Hadis, (Cet.
III; Jakarta: Lcntera Basritama, 2003),h.34
tDiantara sahabat yang mempunyai catatan-catatan hadis adalah Abduttah lbnu Amr
lLwv Ash. Jabir bin Abdullah alAnshari, Abdullah bin Auf, Samurah bin Jundab, Ali bin Abi
'lTlulib. AMullah lbnu Abbas, Abu Bakar Ash-Shiddiq. Penjelasan lebih lanjut litat M.
Sl"uhrdi Ismail, Pengantar llmu Hadk, op. cit. h. 80-82; lihat pula Badri Khaeruman,
orertisitas Hadis; studi Kritis atas Kajian Hadis Kontemporer, (cet. I; Bandung:
Rosdakarf'a, 2004), h. 45
bmlzkrya sabda" perbuatan, dan kejadian-kejadian yang berasal dan dialami
o[ch ].Iabi Saw.o terjadi di tempat-tempat yang tidak sempat di saksikan oleh
pua sahabat yang rajin mencatat.s
Dalam sejarah juga dicatat batrwa hadis Nabi telah pernah mengalami
mesuan, pemalsrun hadis ini dimulai pada masa pemerintahan khalifah Ali
hb Abi Thalib (W. 40 Hl 661M).e Hal lain yang melatarbelakangr pentingnya
effilitian hadis adalatr telah terjadinya periwayatan hadis secara makna"r0 serta
prccs penghimpunan hadis memakan waktu cukup lama setelah wafatrya
\abi Saw., yakni dikala kendali pemerintahan dipegang oleh Khalifah Umar
hrtr AMul Aziz (W. 101 tV 702 M).tt Akibat lebih lanjut dari faktor-fakxor
difirs menuntut adanya penelitian hadis secaf,a saksama untuk menghindarkan
'lbid.,
?emalsuan hadis dilakukan sebagpi salah satu upaya yang dilakukan oleh para
masing-masing tokoh agar mencapai kemenangan dan kepentingan sendiri dan
eceongen. Lihat lebih lanjut, Subhi As-Shalih, Membahas ilmu-ibnu Hadis, (Cet.V; Jakafia:
fusaka Firdaus, 2W2), h.246 dan T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu
I{adr. (Cet D(; Semarang: Rnaka Rizki Pur4 2005), h. 57
'oArifuddin Ahma4 Paradigma Bant Memahami Hdis Nabi;(Reflet<si Pemikiran
Femfuuan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, (Cet I; Jakarta: Renaisarq 2005), h. 40.
[irrr prtc Muhaimin (dkk), Kawosan dan Wswasan Studi Islam, (Cet. I; Jakarta: Kencan4
$05r h. 146
"Adapun Ulama yang berjasa dalam melaksakan perintah Khalifah untuk
peogunrpulkan hadis adalah Muhammad bin Muslim bin Syihab an-Zuhn(W. 124 fy
-41 It{.). seorang.ulama yang terkenal pada masanya. t€bih lanjut lihat M. Syuhudi
n$mrail Metdologi. op. cit.h.16
diri dari penggunaan dalil hadis yang tidak dapat dipertanggungiawabkan
validitasnya.
Kemudian dari pada itu, kitat-kitab hadis yang disusun oloh para
nr*harrijr2 masing-masing memuat riwayat hadis, baik sanad maupun
matannya. Jadi, hadis yang termaktub dalam berbagai kitab hadis, di samping
terdiri atas matan hadis, juga terdiri atas sanad.r3 Ini berimplikasi bahwa
kegiatan penelitian hadis tidak hanya ditujukan kepada matan hadis, tetapi juga
kepada sanad hadis. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah kualitas suatu
hadis dapat dipertanggungiawatkan keorisinalan (keshahihannya) berasal dari
\Iabi, diperlukan penelitian sanad dan matan hadis yang bersangkutan. Hal ini
sangat penting, mengingat kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya
dengan dapat atau tidaknya suatu hadis dijadikan hujjah.
tzMukharrii adalah periwayat yang menukilkan (menghimpun) hadis-hadis yang di
:iwayatkan kedalam kitab-kitab yang disusunnya. Misalnya al-Bukhari sebagai mulcharrij
dari kitab Shahih al-Bukhariy dan Muslim sebagar mukharrij dari kitab Shahih Muslim.
r3Menurut bahasa" sanad ialah sandaran; dan menurut istitah sanad ialah jalan
.!ang menyampaikan kepada matan hadis. Sedangkan matan menurut bahasa adalah
punggung jalan, atau tanah yang keras dan tinggi. Dan menurut istilah matan adalah materi
berita yang berupa sabd4 perbuatan, atau taqrir Nabi Saw., yang terletak setelah sanad yang
rcrakhir. M. Syuhudi Ismail, Pengantar IImu Hadis, op. cit.h.l1 dan?l
Irrdis+adis tentang Qunut merupakan salah satu aspek yang termuat
ddm b€rbagai kitab hadiso termasuk dalam kitab-kitab hadis yang berstatus
wfu.ta Meski begitu, belum tentu menjamin bahwa hadis-hadis dimaksud
dqn serta-merta dapat diterima sebagai hujjatr. Jadi, untuk mengetahui
lrrlilu badis-hadis Qunut, maka perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu.
Misalnya" dalam riwayat disebutkan bahwa Nabi Saw. qunut pada shalat
trb-r5 dan juga dalam riwayat dikatakan bahwa Nabi Saw. melaksanakan
Fil poda shalat witir.r6 Disamping itu, ada riwayat yang menyebutkan
tse lrlebi Saw. hanya qunut selama satu bulan, namun setelah itu beliau
miplkannyarT Setain itu, juga ada riwayat yang menyebutkan bahwa
li{li Scw. hanya qunut untuk mendo'akan kemaslahatan suatu kaum,ls ya.rg
kcmdim disebut dengan qunut nazilah.le
*Ada enam kitab yang disepakati oleh jumhur ulama hadis sebagai kitab standar
fra hin: l). Shahih Bukhari, 2). Shahih Muslim, 3)- Sunan Abu Daud, 4\. Sunan An-
-t[nrul 5)- &nm at-Twmudzi, 6). Srman lbnu Majah. Dari enam kitab ini yang kemudian
lshlt dengan istilah al-Kutubu al-Sittah. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
tum HdX. q. cit. h.83
'tAbu AM al-Rahman bin Syu'aib al-Nasa'i (selanjutnya ditulis al-Nasa'i),
Sinllrr al-!iasa'i, hnII, (Mesir: Dar al-Hadis, 1407 Hl 1987 M), h. 200
''Abu AMullah Muhammad bin Yazid al-Kazwini Ibnu Majah (selanjutnya ditulis
lLml, \tajah). Stman lbnu Majah, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr,t.th),h.274
'-tbid., h-39+
ttAl-Nasa'i, op. cit. h.203
Berkaitan dengan pemahaman hadis tentang qunut, para ulama berbeda
pendapat dalam memahami masalah ini, Perbedaan pendapat ini disebabkan
banyaknya riwayat tentang qunut. Seandainya hanya ada sa-tu saja dan isinya
hanya mengacu kepada satu kesimpulan, tentunya para ulama tidak akan
berbeda pendapat.
Hal ini, cukup menarik untuk dikaji, ketika masalah ini di bawah
kedalam lingkungan Pesantren, apa lagi biasanya dikalangan sanffi tejadi
fanatisme terhadap satu pendapat saja" belum lagi adanya sebagian ulama yang
tidak melakukan penkajian lebih lanjut terhadap masalah-masalah khilafiyatr.
Pondok Pesantren yang dimaksud adalah Pondok Pesantren Salafiyatr
Parappe sebagai lembaga pendidikan berbentuk Yayasan yang di dalamnya
para santri diajarkan berbagai cabang ilmu agama yang bersumber dari
kitab kuning, baik dari kajian Tafsir, Fiqih, maupun Hadis. Salah satu
kitab yang diajarkan di pondok Pesantren ini adalah kitab Bulugh al-Maram
min Adillati al-Ahkam karya al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani (w, 852 H),
)'ang berisi tentang berbagai masalah, di antaranya thaharah, shalat,
takat, puasa, haji, jual-beli, nikah, hudud, serta jihad, dan seterusnya,
reQunut nazilah adalah qunut yang dilakukan pada saat kaum muslimin di timpah
rnusibah, dan hal ini pemah di lakukan Nabi Saw. Lihat Ibnu Maja[ op. cit, h. 203. Namun,
qunut nazilah tidak boleh di amalkan apabilah menggunakan kata-kata kutukan dan
permohonan pembalasan terhadap orang lain. Lihat PP. Muhammadiyah, Himpunan Putusan
tr{ajelis Tarjih Muhammadiyah, 1973, h. 368
ymg cuktry m€narik dalam kitab ini, ketika melihat pembahasan tentang
\fu. ..N \sssgs Ss
\-cfti 1"nng sepertinya bertentangan satu dengan yang lainnya.2o
Oleh karena itu, ada keinginan untuk mengetahui pemahaman santri
Eh@ hadis-hadis qunut yang telah diajarkan di Pondok Pesantren tersebut.
!imm" dalam tulisaa ini bukan ingin mencari pembenaran bahwa yan_g
nrp{rlmlrnn qtmut adala}r benar, ataupun yang tidak melakukan qunut adalah
befiilru. acau sebaliknya. Akan te.rapi, penulis menginginkan pengkajian hadis
rq tmjalaa tanpa ada perselisihan dan perpecahan dikalangan ummat,
t€rjedi perbedaan dalam memahami hadis yang ingrn di kaji.
F Rlrrsrn Masalah
L-mrk r:raian lebih lanjut tentang pemahaman santri-santriwati terhadap
ffi-tdis Qunut. maka masalah pokok yang akan dikaji dalam skripsi ini
ffLfrre - Wimana Kecenderungan Pemahaman Santri-Santriwati Pondok
flarqm"rrm fulffi,ah Paraptpe Campalagian Kab. Polman terhadap Hadis-
ffimdir AwM& sebagaimana terdapat dalam Kitab Bulughul Maram"?
* Doliarn kitab Bulughul Maram disebutkan beberapa hadis Nabi Saw. Tentang
{ft ymg seoertinl'a bertentangan, antara lain Pertanta, Nabi Saw. mendo'akan bangsa-
' F 'trrb s€lama satu bulan. Namun, kemudian beliau tinggalkan, hal inilah yang
fr o* sebahagian ulama bahwa qunut mansuY,h. Kedua, Nabi tidak pemah
! WT.L=I qlmut sampai beliau wafat. Ketiga, Nabi qunut ketika mendo'akan
"' +n nffit urnmal yang kemudian dipahami dengan istilah qunut nazilah. Keempat,
um:ryffi rlm'q-q dapat dipahami bahwa qunut bid'ah. Penjelasan lebih lanjut lihat. Moh.qMfunicn: Aladip. Terjemahan Bulughul Maram, (Semarang: Tohaputr4t.th), h. 138
Berdasarkan masalah pokok di atas, penulis dapat merumuskan
beberapa sub masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana Profil Pondok Pesantren Salafiyah Paruppe Campalagian
Kab. Polnan?
2. Bagaimana Kualitas hadis-hadis tentang Qunut?
3. Bagaimana pemahaman santri-santriwati terhadap hadis-hadis Qunut
yang ada dalam Kitab Bulughul Maram?
C. Pengertian Judul
Judul Skripsi ini adalah "Kecenierungan pemahaman santri-santriwati
terhadap Hadis-hadis Qunut dalam Kitab Bulughul Maram (Studi kasus
Pondok Pesantren Salafiyah Parappe Campalagian Kab. Polman)", dan untuk
lebih memudahkan pengertiannya maka alcan dijelaskan pengertian judul di
atas.
Kecenderungan berasal dari bahasa Indonesia yaitu 'ocenderung" yang
berarti agak miring, tidak tegak lurus, condong. Jika mendapat bubuhan
ke- dan -an maka berubah menjadi "kecenderungan" yang berarti
kecondongan (hati), kesudian dan keinginan (kesukaan).21 Selain itu,
Pemahaman juga berasal dari bahasa Indonesia yaifu "paham" yalg berarti
2tTim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
ksar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (selanjutnya ditulis Tim Penyusun Kamus), (cet. tV;
.lakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 206
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pandai dan mengerti sesuatu hal. Jika mendapat bubuhan pe- dan 
-an maka
berubah menjadi "pemahaman" yang berarti proses, perbuatan dan cara
memahami atau mgmatramkan sesuafu hal,22 $emeni;ara kata santri berarti
orang yang memahami Wamalslam.23
Kata hadis berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya adalatr
Ahadits,za menurut bahasa mempunyai banyak arti, diantaranya .rr-.r*t (yang
baru), *+-lt Oang dekat), ,gr @erita).2s Sedangkan menurut istilah, ulama
mernberi pengertian yang berbeda, hal ini terjadi karena mereka memandang
dan membicarakannya dari segi yang berbeda pula, penulis hanya mengutip
dua pendapat ulama. Misalnyq Ulama hadis umunnya berpendapat bahwa
"hadis adalah apa yang disandarkan kepada Nabi Saw. berupa perlmtaa7
perbuata4 taqrir, atau sifat".26
"Ibtd., h. gll
'3lbid.,tr gg7
2aMahmud Yunus, Kamus Arab- Indonesia, (Cet. l; Jakarta: Hidakarya Agung,
l99l) ,  h.98
2tM. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, op. cit. h. I
26Muhammad 
'Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadis, yang diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia olehH. M. Qodinrn Nur dan Ahmad Mr,syafiq, Ushul al-Hdis (Pokok-pokok llmu
hadis), (Cet. III; Jakarta: Gaya Media Pratama" 200r,h.2
----
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Yang termasuk sifat Nabi Muhammad Saw. adalah sifat jasmaniah,
rohaniah, sejaratr hidup sebelum dan sesudah diutts menjadi Nabi dan Rasul
Allah Swt. Sedangkan ulama ushul fiqh berpendapat bahwa "hadis qdolah
perlrataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, dan taqrir, Rasulullah Saw.
Sebagai petunjuk dan perundang-undangan " .27
Perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh karena ulama hadis
memandang Nabi Muhammad Saw. sebagai manusia paripurna yang dapat
dijadikan teladan dalam segala sektor kehidupan, baik kehidupan duniawi
maupun ukhrawi.2E
Oleh karena itu, mereka membicarakan segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan Nabi Saw. baik sebelum diangkat menjadi Nabi dan
Rasul maupun sesudahnya. Demikjan juga yang berhubungal dsngan hukum_
syari'at, maupun yang berhubungan dengan yang bukan hukum syari'at.
Sedangkan ulama ushul fiqh, memandang Nabi Muhammad Saw.
sebagai pembuat undang-undang disamping Allah Swt.ze Dengan demikian,
mereka berpendapat bahwa hanya yang bersangkut paut dengan hukum yang
2'Ibid.,
28qs. Al-Ahzzibl33l:21
tnqs. Al-Hasyr [59]: 7
L
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fibawah Nabi Saw. termasuk hadis sedangkan yang lain tidak termasuk. Jadi,
pEnekanannya setelah Nabi Saw. diutus menjadi Rasul.
Kat4 Qunzt berasal dari hwuf qaf,, nun, dan ta, yang menunjukan
h+rda ketaatan dan perbuatan baik terhadap agama.'o Kata Qunut adalah




up3t yang berarti do'a,32 taat, patuho
rlffi, merendahkan diri kepadaAllah, diam tidak bicara.33
Sedang Kitab Bulughul Maram karya al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani,
Nfthh sebuah kitab hadis yang membahas berbagai masalah keagamaan
fiqpcfii thaharah, shalat, zakat, puas4 haji, jual-beli, nikah, hudud, serta
Iillnl- serta urusan muamalah lainnya.
Kata o'Studi" yang berarti penelitian ilmiah, kajian, telaahan.3a
Scdangkan kata "Kasus" yang berarti keada.an yang sebenamya dari suafu
sAbu al-Husain Ahmad Faris Zakanah, Mu'jam Maqayis al-lughah, Juz V,
lBdnu: Dar al-Fikr, l392II/ 1972M\,h.31
ttH. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, op. cr h..358
uAMul AzizDahlary dkk (eds.), Ensiklopedi Hulam Islam, JuzIII, (Cet. VI; Jakarta:
Lr{rf,irr Banr Van Hoeve, 2003), h. 991
ttAtabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indorzesra (Cet. VIII;
Monesie Multi Karya Grafik4 2A03),h.1473;
-{Tim Penyusun Kamus, op. cit. h. 1093
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atau pe,tfrm; keadaan atau kmdisi *ltusus yang berhubungan dengan
atau sesuatn hafs
Pondok Peqant.€Nl adahh terd*ri dsidue kata yaitu '?ondok" berafii
atau tempa* tinggal sederhana yang terbuat dari bambu. Disamping itu
?ondok lga berasal dari bahasa'Arab "Funduq" Yang berarti hotel atau
Sedaagkn kata'?esaatrd' beradi enpat belqiar para santi,36
Ber&wt<an dari pengertian istilah-istilah diatas, maka yang
datam jrdul skipsi ini addah hadis-hadis yang bersumber dari
Saw, teritang qunr$ yan€ tendapat &lam kitab Bulughul Maram serta
santri-sanftiwati Psndok Pesantren Salaliyah Parappe
Kab. Polman dalam rnemalmi hadis-hadis qunut tersebut.
TinJeuan Pustaka
Kajiandalm skripsi ini telah banyak ditulis oleh pnulis lainnya, namun
didapati penulis yang membahas secara khusus tentang kqiian dalam
i ini. Olehnya itu, Berryus.un sedikit banyak menggunakan literat-ur
i sumber utama trntuk mengupas permasalahan dalam skripsi ini.
buku yang di jadikan rujukan antara lain:
ttlbid., h. 513
l9H€shultaht,.,. Sejara,h."P-e,ndidiksr
Persada" 1996), h. 138
Islan di Indonesiq (Cet- II; Jakarta: R{a
t4
f- Kitab Bulughul Maram Min Adillati al-Ahkam k*ya Ibnu Hajar
al-Asqalani yang membahas hadis-hadis di bidang hukum dari
be6agai kitab induk $eBerti shatrih Bukhari, shahih Muslim, $unan
Abu Dau4 srman Turmudzi, $Eran al-Nasa'i, dan sunan lbnuh
Majah, dan laful-lain
L $u.bul al-$alanq karya knam al-Shan'ani. Kitab ini adalatr Syarah
dari kitab Bulqh al-Maram.
3- Pamdigma Banr Memahami Hadis Nabi : harya Arifuddin Ahmad,
Membahas tentang lanekah-langkah metodologis pemahaman,
hadis tekstual dan kontekstual dan pemahartian hadis dengan
pendekatan holistik yang terdiri dari enaftr. Bab: Pertama,
pondabuluan: Kedua, Ur-gensi, Objek dan Tujuan Penelitian tladis
Nabi saw; Ketiga, langkah-langkah Penelitian Sanad dan Matan
Hadis Nabi; Keempat, berbagai masalah kontemporer dalam
Bersfettif H aflis; Kelima, Penutup.
4. dan lain-lah yang ada relevansinya dengan pembatrasan skripsi ini.
f," Metode Penelitian






1. Metode Pengumpulan Data
a- Library Research atau Penelitian Pustaka yaitu berusaha mencari
dan mengumpulkan data serta menelaah data serta buku kepustakaan
sebagai sumber rujukan yang ada relevansinya dengan pembahasan
skripsi ini. selain itu, dalam mengumpulkan hadis-hadis tentang
qunut, Benulis menggunakan metode Takftrij al-hadis, namun
demikian hadis-hadis yang di takhrij hanyalah hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab Bulughul Maram.
b. Field Research atau Psnelitian Lapangan yaitu penulis mclakukar
penelitian di sebuah tempat. Adapun teknik yang digunakano yaitu:
l.Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti. hal ini dilakukan untuk
mendapat informasi yang lebih dalam dan berhubungan dengan
pemahaman santri-santriwati terhadap hadis-hadis tentang qunut di
dalam Kitat Bulughul Maram,
2. Interview atau wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan
cara tanya jawab untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam dan
berhubungan dengan pemahaman santri-santriwati tErhadap Hadis-
hadis tetang Qunut di dalam Kitab Bulughal Maram.
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lletode Amffi llata
D*a yarg terk$mpul diandisa darye menggurrakan mstode:
f Meto& Idrfttit yaitu ryolahar dnta yang bersifat ldr,usus dm
kemudim m€figsnbil su& lre*furylan yang bersifat umum.
Metode Mt{if; yakni sudr: cam berfikir yang b€rtitik tolak dari
fakta-&e )4fls9 sifuys $rmffiL kemdian m%olatr dan
meng@dise rffiik mendapatkan suatu kesimpulan yang sifahya
thusus.
B Metode Kod€rdi[ yakai pereadingan dari kedrnnya dengm
melihet &a dari segi pemwan dm perbedaannya serta mengarnbil
kesimpulan yaog leUh te@.
lhiuan dan Kegunaan Penefitlan
frjuan penelifian
Bcndasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnva,
yug menjadi tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:
r- Untuk mendapatkan gambaran dan pengetahuan, tentang latar
belakang berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Parrype
Qampalagian Kab. Polman.
: "rT::_::_1.i 
sistem pengajaran kitab hadis yang diterapkan di
t7
Podok Pesanhen Salafiyah Parappe Campalagian Kab. Polman.
c. Unhrk menestahui kualitas hadis-hdis tentang Qunut.
d, Mengetrhui pemahama sanffi-Eanffiwati terhadap hadis.hadis tentarg
Qunut dalam kitab Bulughul Maram.
Kegunaan penelitian
Penyusunan $bipsi ini 
-dihara.p&an dapat memberikan setidak tidaknya
lain sebagai berikut:
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi
pemikiran dan pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan
ilmu keislaman pada khussnya.
b. Agar hasil penelitian ini dapat digunakan sobagai salah satu rujukan
ba,gi penulis yang lain dalam penetitian selaqiutrya,
Geris-Garis Bcsar Isi Skripsi
Ihrk mendapafkan garrbaran umum dari skripsi ini, penulis akan
garis-garis besar sebagai berikut:
AAB I- Berisi Pendahuluan yang meliputi Latm Belakang Masalah,
lilasalah, Pengertian Judul, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
Kryunaan Penetitian, Garis-Garis Besar Isi Skripsi
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nAB IL memuat penjelasan tentang Profil Pondok Pesantre,r Salafiyah
C,ampalagian Kab. Polman lv!€*iputi, Kordisi Geografis Parappe ,
U*rng berdirinya Pondok PeEanben Salafiyah Parappe , dan $istem
m Memuat Penjelasan Kitab Bulughul Maran dan
Msliputi; Identifikasi Kitab, dar-r Hadis-hadis tentang Qmut
Bulughul Maram.
IV. adalah topik inti yang menrbahas tentang Hadis-hadis Qunut
Santri-sanhiwati Pondok Pesanben Salafiyah Parapp€ ,
Kmlitas Hadis-hadis Qunut Kandungan Hadis tentang Qunut,
Smtri-santriwati terhadap Hadis-hadis Qunut.
Y- uenpakan bab terakhir sebagai Penutup, yan_g msmuat teutarg




PROFIL PONDOK PESANTREN SALAFIYAH PARAPPE
CAMPALAGIAN KABUPATEN POLMAN
A- Kondisi Geogralis Desa Parappe
Desa Parappe adalah Ibu kota Kecamatan Campalagian Kabupaten
Polewali Mandar Sulawesi Barat, yang berada sekitar 3 m dari ketinggian
permukaan laut. Dengan jarak 30 km dari Ibu kota Kabupaten Polewali
Mandar, selain itu luas wilayah Desa Parappe adalah 327 Ha.l
Untuk memberikan gambaran tentang latar belakang sosial budaya
mnqvarakat Desa Parappe khususnya dan Campalagian pada umumnya, maka
dmggap perlu untuk menggambarkan letak dan keadaan geografis Desa
kappe, oleh karena kondisi alam sangat berpengaruh dalam kehidupan
mmusia.
Letak wilayah merupakan salah satu yang meqiadi tolak ukur untuk
rdihat latar belakang pola tingkah laku, sikap masyarakatnya, dan untuk
rsnperoleh gambaran tentang tindakan sosial masyarakat di Desa Parappe
Kscamatan Campalagian tidak terlepas dari usaha untuk mengetahui keadaan
gsografisnya sebagai salah satu faktor dalam mendukung aktivitas hidup
masl'arakat yang mendiami Desa Parappe Kecamatan Campalagian.
lData Statistik Desa Parappe Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali-Mandar
ldmrt 2009
No. PERINCIAN Laki-laki Perempuan Jumlah
I Penduduk awal Bulan rnr t786 l90t 3687
2 Kelahiran bulan ini 2 3 5
3 Kematian bulan ini 3 3
4 Pendatans bulan ini 2 ,, 4
Pindah bulan ini I I
Penduduk akhir bulan ini 1790 1906 3696
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Untuk mengetatrui keadaan atau letak daeratr Desa Parappe Kecamatan
campalagian, dibawah ini di ganbarkan batas-batasnya sebagai berikut:
- 
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Lampoko
- 
Sebelah Selatan bsrbatasan dengan Desa Bonde
- 
Sebelatr Barat berbatasan dengan Desa Lag-Agl
- 
Sebelah Timur beitatasan dengan Desa Panyampa
Sedangkan dusun yang ada di Desa Parappe sebagai berikut:
- 
Dusun Parappe sebagai dtsun Satu
- 
Dusun Banua sebagai dusun dua
- Dusun Pajallungang sebagai dusun Tiga
- 
Dusun Passairang sebagai dusun Empat
- 
Dusun Banua Banr sebagai dusun Lima.
Jumlatr penduduk Desa Parappe sebanyak 3696 jiwa" yang terdiri dari








Sebelum di jelaskan lebih lanjut, terlebih dahulu perlu diketahui bahwa
kmdisi sosial yang dimaksud adalah hubungan masyarakat serta stratifftasi
tau pelapisan sosial, walaupun masih ada hal-hal lain yang masih dalam
fingkup kondisi sosial, namun bukan disini tempatnya untuk membahas s@ara
tcseluruhan tentang kondisi sosial yang telatr terwujud di Desa Parappe.
Desa Parappe Kecamatan Campalagian, adalah mayoritas penduduknya
rdalah suku Mandar. Oleh karena ihr, hubungan kekerabatan yang terjadi di
flesa Parappe tidaklah jauh berbeda dengan daerah larn, yang masyarakat
msih memelihara adat gotong-royong yang masih terpelihara dalam setiap
bgiafan yang dilaksanakan. hal ini dapat dilihat pada pembuatan rumah, mulai
pcmbenihan tiang, memahat tiang sampai rumah berdiri, semua dilalrukan
dEogan cara kerjasama. Sedang mereka yang dibantu hanya menyiapkan
mkanan untuk dimakan sebelum waktu istirahat.
Selain itu, dalam sistem kekerabatan masyarakat didapatkan beberapa
fotihh sebagai berikut; Sipeanaq, yaitu kelompok kerabat terkecil dalam
Hnarga yang hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya; Siwiya, yakni
bdompok kekerabatan yang terjadi karena pengakuan dari nenek moyang yang
s!!na; Misanganoq, yakni kelompok kekerabatan karena pertalian perkawinan
yag diperhitungkan menurut garis keturunan darah dari ayah ataupun Ibu.
------E-
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Kedua sistern kekerabatan" yakni kekerabatan karena pertalian daratl
kekerabata karena adanya pertalian perkawinan kedua belatr pihak, sampai
masih berlangsung di Desa Parappe, kalaupun ada pertrbahan itu
perubahan penyebutan bahasa yang smgat bervariasi di Dcsa ini.
Sedangkan Stratifikasi sosial atau lapisan sosial terdapat beberapa
Pertama, istitah todiang latWna atau ketunrnan Bangsawan. Bagi
bangsawan dalam kehidupan sehari-hari di sapa dengan daeng,
sebatwpuang pada umumnya digunakan pada orang yang dituakan
yang di hormati dalam masyarakat.
Penyebutan orang dengan sapaan daeng dan pnng tidaklah berarti
diri, nasun sesunggulrnya adalah penghormatan dan
paling tidak penggunaan sapaan ini menunjukkan bahwa
itu mempunyai adat dan kesopanan.
Kc&ta, istilatr tau maradeka atat kelompok omng merdeka, yakni
yang besar pada struktur sosial rnasyarakat di Desa Parappe
dan Kecamatan Campalagian umumnya.
Kaiga" istilah batua yakni kelompok masyarakat yang tidak





ll Bana sossorcmg (budak turunan), yakni sejak dari ne,lrek moyangnya
dahulu diperbudak oleh raja dan keluarganya.
2l Batua dialli ftudak belian), yalari hdak yang dibeli krena diiual oleh
seseorang atau tuannya.
Mua inrangang, yalni budak pembayar utang.
Pelapisan tnang ketiga ini tidak dapat disamakan statusnya dan
kedudukannya dengan seorang budak pada umumnya, karena
pelangguran ht*trm adat, baik yang tertulis mauprm yangtidak.
Iapisan sosial tersebtrt diatas sangatlah ketat diberlakukan pada zaman
Mandar pada umrmrnya dan Desa Parrype khususnya Namuno saat ini
isan seperti ini sudah mengalami pergeserarg sekalipun masih
pada masyarakat.
Xondisi Budaya
Berbicara tentang budaya, maka setiap suku bangsa urempunyai budaya
Oleh karena itu, budaya yang dimaksud adalah budaya yang
nelekat di dalam masyarakat Desa Parappe Kecamatan Camapalagian.
demikian, diantara budaya-budaya yang masih terdapat dalam
di Desa Parappe Kecamatan Campalagian adalah acara kematian
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh keluarga orang yang
misalnya tahlilan yang dilalarkan pada'malam-malam tertentu
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rq€rti malam ke-3, ke-7, ke-14 atau malam ke-100 setelah wafatnya seomng
qgota keluarga.
selain itu, masyarakat di Desa Parappe Kecamatan campalagian juga
ngaaakan acara-acara lain seperti acara maulid baik di Masjid maupun
fuah bagi orang-orang yang mampu, acara mendai boyang (naik rumatr
hu), acara perkawinan yang momiliki rangkaian acara yang panjang dimulai
hF acaftt lamba duta/ mettumae (meminang), mattanda jari Qrcrcnfuan
hi dan pembicaraan barang-barang yang akan dibawah oleh pihak laki-taki
b FAak perempuan), maccanring (mengantar sejumlatr barang sesuai dengan
hrpqkatan pada saat mattanda jari. Kemrdian metindor yaitu arak-arakan
* mengantar mempelai laki-laki ke rumah mempelai perempuan. Serta
rd banyak lagi budaya-budaya lain yang masih tedaga sampai saat ini.
A Kondisi Agama
seperti halnya masyarakat di daerah lain, dari 3692 jiwa penduduk
ryrarakat Desa Parappe semuanya beragama Islam, kalaupun ada safu-dua
mE masyarakat yang beragama non-Islam dan sebagainya, pergaulan hidup
mta sudah terjadi akulturasi dengan pola hidup penduduk setempat,
nhega kegiatan keagamaan tidak nampak sebagaimana dengan kegiatan
thrunaan ummat Islam. Hal ini disebabkan tidak adanya tempat beribadah
b mereka. Walaupun demikian, masyarakat bukur berarti tidak mempunyai
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ce toleransi beragalna, akan tetapi didorong oleh sifat fanatik agama yang
reka miliki, sehingga tidak satupun tempat untuk agama lain.
Sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, maka sudah tentu
nriliki tempat beribadatU dan lembaga-lembaga pendidikan Islam. Demikian
li dengan Desa Parappe, hal ini dapat diketatrui dari dua bangunan Pondok
Effren yaitu pondok pesantren Salafiyah dan pondok pesantren Hasan
UmL tiga bangunan Masjid, dua bangunan Mushallah serta setiap Masjid
hMushallatr ada lembaga pengajian dasar atau dikenal dengan TK-TPA-2
Meskipun agama Islam masuk sejak abad ke-16 di daerah Mandar,3
d nayoritas penduduk Desa P*pp" beragama Islarn, akan tetapi penganrh
rrFrayaan lama masih nampak dalam masyarakaf walaupun hanya beberapa
nF yang masih mempercayai kekuatan ghaib dan tempat-tempat yang
&matkan. Hal ini dapat dilihat dari acara malluas yang dilakukan setelah
l rrlrh satu anggota keluarga yang meninggal, kegiatan malluas di pinggir
1nri, dilakukan agar tidak ada lagi anggota keluarga yang meninggal.
2Sumber data KUA Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali-Mandar 2009
tArifuddin Ismail, Perkawinan Orang Mandar: Persentuhan Tradisi dan Nilni Islant
&l L{embangun Keluarga Sakinah, dalam H. Abd. Kadir Ahmad (ed.), Sistem
Winm di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, (Cer l; Makassar: Indobis, 2006), h.
!m[
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B. Latar Belakang berdirinya PP. Salafiyah Parappe
Pondok Pesantren Salafiyatr Parappe, pada awalnya adalah sebuah
pcngajian tradisional atau lebih dikenal dengan istilah pengajian tudang yang
& di Desa Bonde dibawah asuhan beberapa kiyai diantaranya, KH. Abdul
Irim, KH. Abdul Hamid yang kemudian dilanjutkan oleh KH. Muhammad
Anyad Maddappungang.4 Kegiatan pengajian tudang ini masih sangat
rderhanq dianggap sederhana karena para santri hanya mendatangi rumah
fi.mi. Selain itu, pengajian tudang menggunakan sistem sorogan.
Dalam perkembangan selanjutnya, pengajian tudang ini cukup banyak
dahirkan ulama-ulama, baik di Desa Bonde maupun di daerah lain yang
hg untuk belajar dan memperdalam ilmu pengetahuan agama Islam lewat
nfim kitab-kitab kuning. Ulama-ulamayffirg dimaksud antara lain: KH. Abdul
mi1r1 KH. Muhammadiyah, KH. Baharuddin, KH. Muhammad Zein,
K- Mahmud Ismail, KH. Matrmud, KH. Muhammad Mahdy, KH. Abdul
Qdir. KH. Abdullah Maddappungmg, KH. Muhammad Dahlan Hamid,
EL Bohari Muhammadiyah, KH. Ahmad Syamsuddin, KH. Mas'ud Abdau,
oBeliau ini pernah belajar di Makkah dan Madinah selama l0 tahun untuk
r@erdalam ilmu pengetahuan agama Islam. Diantara guru-gurunya di Mekkah dan
ildlnah ad.alab Syekh Said al-Yamani, Syekh Gbamm4 Syekh AMul Rasyid, Syekh AMul
nt'uf, Syekh Hadarawi, Syekh Muhammad Dahlan dan Syekh Hamdana. Setelah itu beliau
ilhlmbali ke Bonde Campalagian untuk memulai mengembangkan pengajian tudang yang ada
ddurnnya. Haerani Mansyur, *KH. Madappungang Dalam Pengembangan Agama Islam di
ffimrpalagian" Skripsi. Makassar: Fakultas Ilmu Sosial UNM, 2002.h.25-32
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KL Mas'ud Buraerah, KH. S. Habib Shaleh. Sedangkan dari luar da€rah
EI. Daeng dan Sayyid Abu Bakr (Majene), KH. Mustafa dan KH. AMul
l,mief (Pinrang), KH, Anas, H. Lolo, H. Muda, (Parepare), KH. Muhammad
CGsa, KH. Burhan, Ustaz Sanusi, KH. Abdul Razak, KH. Abdul Qadir, IvIA
hcreka dari Kab. Bamr),dan KH. Abdul Halim.s
Pada tahun 1933 pengajian tudang ini mengalami perkembangan yaag
fqgiur pesat sehingga santri semakin bertambaho maka pada tahun 1934
ftikan sekolah diniyah yang diberi nama *Madrasah Arabiyatul Islarniyah"
rr inisiatif KH. Muhammad Arsyad Maddapp-ungang dan KH. Abdll
hid-
Pada awal berdirinya, proses belajar mengajar ditempatkan di Masjid
nryl Campalagian (sekarang Masjid Besar Campalagian). Pada puncak
hrrssarurya Madrasah Arabiyah Islamiyah terjadi pada periode 1938-1954,
[m belajar mengajarnya jauh lebih baik dengan tahun-tahun sebelumnya
ftnnh asuhan Sang Kryai dan murid-muridnya yang sudah dianggap bisa
d membantu mengajar.
Namun setelah KH. Muhammad Arsyad Maddappungang meninggal
[t tahun 1954, Madrasah Arabiyah Islamiyah kemudian dilanjutkan dan




ftl MuhammadZeig KH. Mahmud Ismail, KH. Muhammad Mahdy, adapun
@at dan lokasi pengajian tudang selain di Masjid juga di rumah para kiyai
hebrrt diatas. Dari sinilah lahir beberapa kiyai seperti KH. Muhammad Nur,
i Ahmad 7*tn, AG.H. Abdul Latif Busyrah dan Annaungguru E'da.
nhrnnping beliau-beliau ini belajar, juga membantu mengajar walaupun
ffas ilmu-ilmu dasar seperti lmu Nahwu dan Sharaf.
Pasca meninggalnya beberapa kiyai diantaranya, KH. Abdul Rahim,
ru. Muharrmad zern" dan KH. Mahmud Ismail, Madrasatr Arabiyatr
hi,vah atau Peirgajian tudang mengalami kemunduran yang cukup
nFihatinkan, bahkan pengajian tudang berpindah ke rurrrah masing-
-g 
kiyai dan sesekali di Masjid.6
Pada periode selanjutrya, dalam keadaan yang cukup memperihatinkan
rtc. H. Abdul Latif Busyratr berinisiatif untuk mendirikan pondok
di bawah naungan sebuah yayasan. Apalagi setelah beliau mulai
Fh kiaFkitab da$ar sepsrti itmu Nahwu dan sharal di rumahnya
ffiar tahun 1970-an. Setelah berjalan beberapa tahun dengan melihat
tr*embangan santri yang cukup meningkat bahkan dari luar propinsi, maka
tahun 1997, AG. H. Abdul Latif Busyrah bersama keluarga dan mwid-
nidnya berhasil mewujudkan keinginannya untuk mendirikan sebuah
tlbid,,tt,sg
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Minm- yang kemudian di beri nama "Yayasan Pondok Pesantren Assalaff
tbppe' bersama dengan sebuah yayasan berdiri pula sebuah pondok
mlen yang diberi nama "Pondok Pesantren Salafiyah" untuk mengoordinir
ffi pcrkembangan santri tersebut.T Walaupun sebelumnya di Bonde, didirikan
1ffi pcngajian pada tahun 1995 yang diberi nama "Pengajian Nurul Huffaztr
H4?'rngang" (sekarang Nurul Huffazh Campalagian), atas inisiatif KH.
*nrrrnad Mahdy.
Fondok Pesantren Salafiyah, dalam proses belajar-mengajarnya cukup
dengan menerapkan beberapa sistem antara lain, sorogan dan wetonan.
mryn pada saat itu hanya berbentuk pengajian saj4 belum mengenal
mrm madrasah. Baru pada tahun 2001 yang lalu, didirikan Madrasah Ula',
lffi*ah Wusto' dan Madrasah Ulya atas bantuan Departemen Agama.
Sejak berdirinya tahun 1997, santri di pondok pesantren Salafiyah baik
il dam putri telah di Asramakan dengan cara terpisah. Disamping itu, juga
mukrpai berbagai vasilitas seperti ruangan kantor, ruangan kelas putra dan
mFi. h[ushallah, lapangan olah raga, ruangan budiday4 ruangan keterampilan,
hnin. kamar mandi.
[-st Abdul Rasyid, Kepala Sekolah Madrasah Wustho', wawancara dengan penulis
'ffi FtumrdCr Pesantren Salafiyah Desa Parappe, 9 Februari 2009
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Setiap organisasi yang didirikan, secara otomatis mengemban visi dan
nisi yang ingin dicapai dari kegiatannyao sebagaimana halnya dengan Pondok
ftsantren Salafiyah se.bagai institusi pendidikan mengemban visi dan misi
!fienfiL sesuai dengan arah perjuangan sejak awal.
Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Salafiyatr adalah sebagai
1. Visi
- Mencetak Santri yang 'Alim, Sholeh dan Kaafi.
2. Misi
- Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang berorientasi
pada profesionalisme dan mufu serta kemandirian.
- Membentuk santri yang berakhlakul karimah, amanalL serta
terampil.
- Membentuk lembaga pendidikan yang hadir secara khusus
mengaktualisasikan ilai-nilai sala$, untuk menjawab tantangan-
tantangan ke khalafiyan (kemodrenan). 8
Berdasarkan visi dan misi tersebut, maka sebagai manusia dapat
menuhi kewajibannya sebagai hamba Allah Swt. serta menjalankan
hgsinya sebagai khalifah diatas muka bumi ini.
tBrosur penerimaan Santri-Santriwati tahr:n aj aran 20 I 0-20 I 1
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C. Sistem Pendidikan PP. Salafiyah Parappe
Orientasi sistem pendidikan Islam di Indonesia telah mengalami
frnrbahan dan perkembangan terus-menerus walaupun pada awalnya orientasi
ft:m pendidikan Islam lebih banyak berkonsentrasi pada urusan ukhrawi, dan
gesampingkan unsan dunia.e Karena orientasinya yang demikian, maka
rma sistem pendidikan Islam di Indonesia sangat dominan oleh warna fiqih,
br*uq dan seterusnya.
Namun kini, perkembangan sistem pendidikan Islam Indonesia tanpak
lhubah orientasinya, dimana urusan duniawi memperoleh porsi seimbang
Qen urusan ukhrawi, misalnya Ilmu Pengetahuan Alam dan Matematika
H dipelajari diberbagai pesantren dan lain sebagainya.
Beditik tolak dari konsep manusia yang bersifat integral, maka sistem
6ndidikan Islam berorientasi kepada persoalan dtrnia dan ukhrawi, walaupun
d dalam perhatiannya cukup banyak lembaga pendidikan Islam yang
oderung mementingkan dimensi keakhiratan semata daripada dunianya.ro
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka sistem pendidikan yang
*rmbangkan oleh Pondok Pesantren pada umumnya termasuk Pondok
lbsantren Salafiyah Parappe adalah pengintegrasian dua sistem tersebut, yakni
'Mastuhu, Memberdavakan Sistem Pendidilwn Islam,(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana
0hr 1999), h.32
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madarasah dan sistem pondok.
Sistem Madrasah
sistem madrasah yang ada di Pondok Pesantren salafiyah ada enrpat
yaitu Madrasah Ula' setingkat Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
' setingkat dengan Madrasah Tsanawiyatr, dan Madrasatr Ulya
Madrasah Aliyah dibawatr naungan Departemen Agama. sementam
Madrasah Diniyah dikhususkan bagi santri yang sekolah diluar pondok
yang direknrt oleh pengunrs pondok untuk mendalami ilmu agama
Kurikulum madrasah Ula', Wustho' dan Ulya di pondok pesantren
Parappe lebih memprioritaskan kurikulum pondok pesantren,
mata pelajaran seperti ilmu Tajwi4 Barasanji, Nahwu, Sharal Fiqih,
dan Hadis, dan lain-lain sebagai ciri khas pondok pesantren, Walaupun
ian, ada juga kurikulum Departemen Pendidikan Nasional yang meliputi
pelajaran diantaranya PPKN, Matematika" Bahasa Inggeris, Bahasa
ia, dan Ilmu Pengetahuan Alam serla Ilmu Pengetahuan Sosial,
Para santri juga mempunyai kegiatan ekstra ktirikelar seperti Sanggar
, Muhadharah (latihan pidato), Tazwidul Mufradat (peningkatan
Asing), selain itu, santri juga di bekali keterampilan menjatrit,
Udang lobster air tawar.
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Hal ini menun$ulftan batrwa pondok pesantren Satafiyah Parappe,
santrinya didik untuk bisa menjadi orang-orang yang memahami
agama juga diarahkan untuk bjsa memiliki pengetahuan kedunia-rvian
bekal untuk mernperoleh profesi datam sistem kehidupan modern.
Sistem Pondok
Sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesanhen memiliki model-
pengajaran yang bersifat nonklasikal, yaitu model sistem pendidikan
metode pengajaran sonogan dan wetonan. Di Jawa Barat, metode
diistilahkan dengan bbndrmgan, sedangkan di Sumatra digunakan
Halaqah.Ir
Di Pondok Pesantren Salafiyah Parappe, dalam melatukan kajian kitab
*au kitab kuning menggunakan bermacam-macam metode pengajaran,
hin sebagai berikut:
e. Sistem Sorogon
$isJem sorogsn adalah berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang
menyodorkan" sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan
itu pembantunya-asisten kiyai.l2 Sistem sorogan termasuk belajar secara
tltasOultatr, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan
(Cet. III; Jakarta: frt. Grafudo Persada" 1999),h.26
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irdividual, dimana santri berhadapan langsung dengan kiyai. oleh Karena itu,
mti di Pondok Pesantren Salafiyah Parappe dituntut supaya betul-betul
rempersiapkan diri urrfuk menghadapkanl menyodorkan kitabnya kepada
]irdi, Karena kiyai atau ustadznya hanya mende,ngarkan sambil memberi
cfttan, penjelasaq atau bimbingan bila diperlukan.
Dengan demikian, hal ini akan memberikan manfaat karena sanhi akan
rasakan hubungan yang khusus ketika berkangsung kegiatan peinbacaan
lf,eb oleh dirinya dihadapan kiyai atau ustadznya. Merka tidak saja dibimbing
h diarahkan cara pembacaannya tetapi juga dapat dielaluasi dan dikeJahui
;crkembangan kemampuannya. Dalam situasi demikian tercipta pula
honikasi yang baik antara santri dengan kiyai atau ustadznya sehingga dapat
mlnggalkan kesan yang m€ndalam pada jiwa santri maupun kiyai atau
rld,zsendiri.
-Depag, Diretorat Jenderal kelembagaan Agama Islam bagian Proyek Peningkatan
hhjar Pendidikan dasar Pondok Pesannen salafiyah, Metodologi Pembelajarun di
talun2002, bandingkan dengan Hsbullall op. cit.
-
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b. Sistem Wetonan/ Bandongan
Istilah wetonanl bandongan ini berasal dari bahasa Jawa yang artiny4
ffiu sebab pengajian tersebut di berikan pada waktu-waktu tertentu, yaitu
dclum atau sesudah melakukan shalat fardhu.r3 sistem ini adalah pengajian
1e diilnrti oleh santri dengan mengelilingi kiyai yang rnembacakan dan
rylelaskan isi kitab kuning, sedangkan santri mendengarkan, memberi makna
ru masing-masing dan mencatat bila perlu,
Sistem ini, digunakan oleh kiyai Pondok Pesantren Salafiyah Parappe,
pengajian jama'ah di Masjid, walaupun biasanya juga menggunakan
bandongan. sistem bandongan dilakukan oleh seorang kiyai atau ustadz
sekelompok santri untuk mendengar dan menyimak apa yang
t dari sebuah kitab. Seorang kiyai atau ustadz dalam hal
menerjemahkan, menerangkan dan seringkali mengulas teks-
tanpa harakat. Sementara itu, sanhi dengan kitab yang sama masing-
melakukan perbaikan harakat, pencatatan simbol-simbol kedudukan
ai.erti kata langsung dibawah kata yang dimaksud, dan keterangan-
lain yang dianggap penting dan dapat membantu memahami teks.
"thm Basi- Pesantren: Karolderistik dan [Jnsur-unsur Kelembagaan, dalam
Pendidikan Islam diilfle. (ed), Sejarah Ferkembangan Lembagalembaga
ilke PT. Grasindo,200l), h. 107-108
Posisi para santri pada pembelajaran dengan menggunakan sistem ini
mengelilingi kiyai atau ustadz sehingga membentuk halaqah,ra kiyai di
Pesantren salafiyah dalam monterjemahkan biasanya menggunakan
daerah, misalnya bahasa Mandar, Bugis dan Bahasa Indonesia.
Wqan berarti lingkaran santri, atau sekelompok santri yang belajar dibawah
liyai atau ustadz dalam suatu tempat. H. M. Amin Haedari (dkk), Masa Depan








h Hajar Al-Asqalani, nama lengkapnya adalatr Ahmad bin
bin Muhammad bin Ali bin Matrmud bin Ahmad bin al-
lahir di Mesir pada tanggat 12 Sya'ban 773 H.r
mjadi yatim piatu sejak masih kanak-kanak, Ayahnya
1q dikenal sebagai ulama besar dan mufti, serta dikenal
keagamaan, meninggal dunia pada777 W 1375M,
beru berumur 4 tahun, sedangftan Ibunyq Tujjar adalatr
byr ymg aktif dalam kegiatan perniagaan, telah lebih dahulu
2
Muhammad 'Uwaidatq I'lam al-Fuqahawa al-Muhaddisin lbnu
efrffi Dar al-Kutub al-Ilmiyah, l4I5 Hl 1995 M), h. 3t; lihat juga
d-Din Abi al-Fadhl Alumad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, l4l5 Hl 1993 M), 23; dan al-Imam al-
fi hn Hajar al-Asqalani, al-Itso bi Ma'rifah Ruwah al-Istor, (Cet I;
l4t3 tv 1993 M), h. 13
jr::=i1-.+_ js:
Ililan, dkk (eds.), EnsiHopedi Hukum Islam, op. cit. tr, 605-606
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kaqi, al-Fiyahkarya Ibnu Malik dan Tambih karya al-syirazi.s
Pengembaraan ilmiah Ibnu Hajar selain di wilayah Mesir, dia pemah
mengunjungi Syam, Hijaz, Makkah ke Damaskus, Yaman, Iskandariah, Qush,
dan tempat lainnya untuk bertemu dan mendapatkan ilmu dari ulama yang
mesyhur pada waktu itu.6 Kecintaan Ibnu Hajar terhadap hadis sangat besar,
lingga pada tahun 793 H ia tindak lanjuti dengan belajar disiplin ilmu tersebut.
Karir Ibnu Hajar berlangstrng sebagaimana umunnyapara ulama besar
rbelumnya. Ia me,njadi dosen, guru besar, pimpinan akademi, hakim, mufti,
lhatib dan pustakawan. Sebagai dosen ia mengajar ilmu hadis, ilmu tafsir, dan
fqih. Kuliahnya tentang ilmu hadis di mulai pada bulan Syawal 808/ Maret
1406 di Syaikhuniyatr. Ia juga memberikan kuliatr di Madrasah Jamalia ketika
Dcrtama kali dibuka pada bulan Rajab 811/ November 1408 dan Madrasah
hkutimuriyatr pada bulan Jumadil Akhir 812/ Oktober 1409. Asosiasi
*rdq1is11ya yang terpenting adalah pergunum Baybarsiyah. Pada perguruan
fui- ia menjadi kepala Bidang Pengawasan Pendidikan dan Administrasi (3
lrbiul Awal 813 W 6 Juli 1410 M-816 Hl l4l3 M). setelah sempat berhenti
hderapa lamq ia kembali menduduki jabatan ini selama lebih dari 3l tahun
5Muhammad Dede Rodliyan4 Perkembangan Pemikiran Ulum al-Hadis dari Klasik
w rrai Modern, (Cet. l; Remaja Rosdakary4 1994), 88
uKamil Muhammad Muhammad 'Uwaidah, I'lam al-Fuqaha wa al-Muhaddisin lbnu
Mwr;r al-Asqalani, op. cit. h.33
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(Rabiul Alftir 818/ Juni l4l5- 20 Jumadil Awal 8491 24 Agustus 1445'),
Kemudian ia memindahkan aktivitas pengajarannya ke Darul Hadis
d-Kamiliyah. Pada tanggal 2 Rabiul Awal 8521 6 Juni 1448, ia kembali
rengajar di Bybarsiyah untuk beberapa bulan saja sebelum ia menderita sakit.T
Jabatannya sebagai hakim di mulainya pada bulan Muharran 872/
1423, jabatan ini diterimanya setelatr beberapa kali ditawa*m
Hal ini disebabkan ketika itu rekannyq Jamaluddin al-Bulqini,
iadi hakim agung dan ia sendiri menjadi wakilnya. Tidak lama kemudian;
bulan Zulkaidah 827, Ibnu Hajar diturunkan dari jabatannya karena
kebijaksanaannya ada yang tidak sejalan dengan kebijaksanaan
intah. Jabatannya digantikan oleh Syekh al-Harawi yang juga tidak
lama. Selanjutnya Ibnu Hajar ditunjuk kembali menggantikan Syekfi
i. Jabatannya ini dipegangnya selama lebih dari 20 tahun. Ibnu tlajar
sakit setelatr mengundurkan diri dari jabatannya sebagai qadhi, dan wafat
28 Zulhijjah S52H/ 22 Februari l44gM.8
L Guru dan Muridnya
Guru-guru Ibnu Hajar adalah sebagaimana dikatakan al-Hafidz al-
yang dimilikinya dan orang-orang yangi, bahwa guru-guru
oDewan Redaksi Ensiklopedi Islarn, EnsiHopedi Islam, Jil 2 (Cet. I; Jakarta: Ichtiar
YrrHoeve, 1993), h. 155
4l
r€mberikan silusi permasalahannya belum pernah di miliki oleh orang lain
&amannya Karena setiap guru Ibnu Hajar adalah scorang yang tinggr
hilmuan dan menguasai bidangnya masing-masing yang tiada tandingannya.
Di antara guru-guru Ibnu Hajar al-Asqalani adalah sebagai berikut:
Al-Bulqini adalah seorang yang banyak hafal dan banyak belajar. Ibnu
d{r{ulqin adala}r seorang yang banyak karangannya. Al-Iraqi adalah seorang
5ng paling menguasai bidang hadis dan iknu-ilmu yang berhubungan dengan
5s. Al-Haitsani adalah orang yang paling tafal matan-matan. Al-Majd al-
qFirazi adalah seorang yang paling tetang bahasa. Al-Ghimari adalatr seorang
lng paling tatru tentang bahasa Arab dan yang berhubungan dengannya.
Demikian pulq al-Muhib bin Hisyam adalah seorang yang cerdas. Al-
lf,ftri adalah seorang yang hebat hafalannya. Al-Abnasi terkenal
ruahnnya dalam mengqiar dan cara memahamkan orang lain. Al-Izzu bin
Lr.rh terkenal dengan banyaknya ia menguasai beragam bidang ilmu hingga
rh prnatr berkata *Aku membacakan lima belas bidang ilmu yang namaoya
* tidak diketahui oleh para ulama se zamanku" sedangkan al-Tanukhi
dengan qira'atnya dan ketinggian sanadnya dalam qira'at.e
\yaikh Ahmad Fands 60 Biografi (Jlona tulaf. op. cit. h.847
nAdapun murid-murid Ibnu Hajar al-Asqalani adalah sebagai berikut:
l. al-Hafi& al-Sakhawi, nama lengkapnya Mtrtrammad bin
AMurrahman bin Muhammad bin Abi Bakar. Ia adaratr seorang
sejarahwan terkenal" ulama t€rkenal dan terurasuk perarrinya dalam
bidang hadis, dalam bidang tafsir, fiqih, bahasa dan sastra serta




pergtrang kitab Nuzhum ad-Durar fi
Tanasub al-Ayi wa al-Suwer.
3. 7-*afiyah al-Anshari yaitu Zakariyah bin Mutrammad bin Ahmad
bnZal<afia al-Anshari.
4. Ibnu al-Haidhari yaitu Mutrammad bin Muhammad bin Abdullatr bin
5. Al-Tafi bin Fahd al-Makki.
6. Al-Kamal bin al-Hamam al-Hanafi.
7. Qasim bin Quthulubugha
8. Ibnu Taghri Bardi pengarang kitab al-Manhal Ash-Shafi.
9. Ibnu Quzni.











11. al-Muhib al-Balri dan Ibnu al-Shairafi.r0
3. Karya-Karyanya
Ibnu Hajar adalah seorang ulama dan ilmuan yang sangat produktif
is pada masa hidupnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil karyanya yang
saat ini, antara lain:
1. Ithaf al-Mahrah bi Athraf al-Asyratr, terdiri daxi 8 jilid. Dalam kitab
ini dikumpulkan 10 kitab, antara lain: a1-Muwaththa', Musnad Asy-
Syaf i, Musnad Ahma4 Musnad al-Darimi, Shahih Ibnu Huzaimah,
Muntaqa al-Jaru4 Shahih Ibnu Hibban, Mustadrak al-Hakim,
Mustakfira$ Abi Uwanafu Syaratr Ma'ani al-Atsar karya Thahawi
dan Sunan al-Daruquthni, jumlah ini ditambah satu karena shahih
Ibnu Huzaimah tidak ditemukan di dalamnya kecuali hanya
seperempatnya saja.
2. An-Nukat azh-Zhtraf al-Athraf, kitab ini dicetak dengan catatan
pinggirnya yaitu tuhfah al-Asyaraf karya Al-Mizzi.
3- Ta'rif Ahli at-Taqdis bi Mardtib al-Maushuffin bi at-Tadlis
(Thabaqat al-Mudallisin).
4- Taghliq at-Ta'liq.
5- At-Tamyiz fi Takhrij Ahadis Syarh al-Wajiz (at-Talkhish al-Habir).
wbid-, dan al-lmam al-Hafidz Ahmad tin Ali bin Hajar al-Asqalani, sl-Itsar bi


















6. Ad-Dirayah fi Takhrij Ahadis al-Hidayatr, kitab ini adalah
ringkasan dari kitab Nushub ar-Rayah fi Takhrij ahadis al-Hidayah
karya al-Hafi ztr az-Zaila' i.
7. Fath al-Bari bi Syarh an-Nawawi, kitab ini adalah syarah al-Bukhari
yang paling besar dan kitab karangan Ibnu Hajar yang paling
monumental,
t. Al-Qaul al-Musaddad fi Adz-Dzabbi an-Musnad al-Imam Ahmad
kitab ini membicarakan hadis-hadis yang terdapat dalam Musnad
Ahmad bin Hambal yang disangka sebagian ahli hadis bahwa hadis-
hadis tersebut adalah Maudhu'.
9. Al-Kafi Asy-Syafi fi Takhrij Ahadit Al-Kasyyal kitab ini adalah
ringkasan dari takhrij yang di lakukan Az-Zanla'i terhadap hadis-
hadis kitab Al-Kasayaf karya Az-Zamahsyan.
10. Mukhtashar at-Targhib wa at-Tarhib, kitab ini meringkas kitab
karangan Al-Mundziri menjadi seperempat dari kitab aslinya dan
disertai penulusuran isnadnya sehingga isnadnya lebih kuat dan
matannya lebih shahih dari aslinya.
I l. Al-Mathalib al-Aliyah bi zawaid al-Masanid Ats-Tsamaniyah.kitab,
ini memuat dengan sempurna hadis-hadis yang terdapat dalam 8
kitab musnad yaitu: Musnad Al-Humaidi, Musnad al-Thayalisi,
12.
Musnad Ibnu Abi fJmar, Musnad Musaddad, Musnad Ibnu Muni',
Musnad Ibnu Abi syaibah, Musnad Abd bin Humaid dan Musnad
al-Haris bin usamah. Delapan musnad tersebut ditambah de,ngan
Musnad Abi Ya'la dengan periwatannya yang panjang, dan setengah
dari Musnad Ishaq bin Rawaiyah. Dalam kitab ini, semua hadis-
hadis yang ada, ditakhrij sesuai dengan bab hukum fikihnya berbeda
dengan rnutan musnad-musnad yang ada.
Nukhbah al-Fikri fi Mushthalah Ahli al-Atsar, kitab ini adalah
ringkasan dari kitab ulum Al-Hadis karya Ibnu Ash-Shalah, dengan
menambahkan beberapa macam yang disebutkan Ibnu Ash-shalah.
Nuzhah An-Nazhar fi Taudhih Nukhbah Al-Fikr, kitab ini adalatr
syarh kitab Nukhbah al-Fikri fi Mushthalah Ahli Al-Atsar.
Pointer-pointer kitab Ulum Hadis karya Ibnu Ash-Shalah.
Hadyu as-Sari Muqaddimah Fath al-Bari.
Tabshir al-Muntabah bi Tahrir al-Musytabah.
TaJ il al-Manfaahbi Zawaid Rij al al-Aimmah al-Arba'ah.
Taqrib al-Tahdzib ringkasan kitab rahzhib al-Tahdzib. dalam kitab







19. Tahdzib al-Tahdzib, kitab ini adalah perpaduan dari kitab Tahdzib
al-Tahdzib al-Kamal fi Asma' al-Rijal dengan kitab al-Kamal
iM
fi Asma al-Rijal karya al-Hafiztr Abdul Ghina al-Maqdisi.
Kitab ini diteliti ulang oleh al-Hafidz al-Mizzi yang hasilnya diberi
judul Tahdzib al-Kamal.
Lisan al-Misan, kitab Mizan al-I'tidal karya al-Hafidz Adz-Dzzhabi
adalah kitab tentang n4ma-nama perawi cacat paling lengkap. Kitab
ini kemudian dilengkapi oleh al-Iraqi dan kemudian datang Ibnu
Hajar melakukan hal sama yang dilakukan oleh al-Iraqi. Ia
menemukan adanya nama-nama yang ada di al-Mizan tidak
disebutkan dalam kitab Tatrdzib al-Kamal, disamping juga dalam
kitab ini ia mengumpulkan nama-nama yang belum disebutkan di
kedua kitab tersebut dengan menuliskan biogarafi mereka secara
sendiri dengan detail dan ditahqiq.
Al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shatrabah.
Inba' al-Ghamar bi Inba' al-umur, kitab ini berisi tentang kejadian-
kejadian yang terjadi di setiap tahun, di tambah dengan kematian-
kematian tokoh pada tahun-tahun tersebut dari tatrun 773 hing$a
tahun 850 Hijriyah.
Ad-Durar al-Kaminah fi A'yan al-Mi'ah al-Tsaminah, kitab ini
berisi tentang nama-narna golongan, raja, khalifah, penguasa, ulama,
fuqaha, penyair dan lain-lain,
24. Raful Ishri'an Qudhat Mishra, kitab ini berisi tentang
biografi para Qadhi (hakim) Mesir sejak Negara itu dikuasai Islarn
hingga tatrun 800-an.
25. Bulughul Maram min Adillah al-Ahkam.
26. Quwwatul Hujjaj fi Umum al-Maghfiratr al-Hujjaj.rr
4. Keterangen Kitab Bulughul Maram
Di antara karya Ibnu Hajar yang popular di kalangan ummat Islam
dalah Kitab Bulughul Maram, yang berisi tentang kumpulan hadis-hadis
hukum atau hadis-hadis fiqih, kitab ini terdiri dari 16 kitab, dan l 14 bab serra
nemuat hadis-hadis yang berjumlah 1596 buah.
hadis-hadis yang ada dalam kitab Bulughul Maram di tempatkan
nenurut susunan bab-bab fiqih. Kitab ini dibagi menjadi beberapa kitab (topik-
tD'ik) yang diatur seperti karangan-karangan ulama pada umumnya, sdiap
Lrrb dibawalmya beberapa bab dan setiap bab dibawahnya hadis-hadis yang
bErkaitan dengannya. 12
Dalam penyusunannya, Ibnu Hajr melakukannya dengan cara ringkas,
pdtu hanya mencantumkan satu riwayal sedang yang lain hanya tambahan
qia, serta tidak menulis sanad hadis secara keseluruhan melainkan hanva
"Ibid.,. h. 848-851; dan al-Imam al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, al-
W bi Ma'rifah Ruwah al-Istar, op cit h. l&21
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periwayat pertama saja yang menerima hadis langsung dari Nabi saw., hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan dalam mempelajarinya.
Hadis-hadis yang ada dalam kitab Bulughul Maram bersumber dari
berbagai kitab-kitab induk seperti shahih Bukhari, shahih Musliq sunan Abu
Dau4 Turmudzi, al-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad bin Hambal,r3
dqn lainlain.
Kitab ini disyarah oleh al-'Allamah syaraf al-Din bin Muhammad al-
il,Iagbdbi dengan judul al-Badru al-Tamam, tetapi belum dicetak, kitab syarah
ini telatr diringkas oleh Sayyid Muhammad bin Ismail dengan judul Subulu al-
fulan Syarah Bulugh al-Maram yang telah dicetak beberapa kali, juga telah
lbusun kitab yang membahas tal&rij hadis-hadis kitab Bulughul Maram
d. 
'gan judul Khulashah al-Kalami fi Takhrij Ahadis Bulugh al-Maram yang
&rsun oleh Khalid bin Dhaif Allah al-Syalahi.
L lladis-hadis tentang Qunut dalam Kitab Bulughul Maram
Dalam kitab Bulughul Maram, terdapat beberapa riwayat tentang qunut
-rra 
lain, sebagai berikut:
Pertama,Nabi saw. mendo'akan bangsa-bangsa Arab selama safu bulan.
il*mun, kemudian beliau tinggalkan, hal inilah yang dipahami oleh sebatragian
''Abu Muhammad AMul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Thuruq Talihrij
imods Rasu/allah Saw. Diterjemahkan oleh H. S. Agil Husin Munawwar dan H. Ahmad Rifqi
fhd*ar. Metode Takhrij Hadits, (Cet. I; Semarang: DinaUtam4 lg94\,h. 163
ulama bahwa qunut mansukh.
(k' j  j ,./Fi 
"t+i'U
"dF. bt ril r I tr,lit i * : * h, & d, oi,iu; h, ou, A *
q.f Ul ltttrr4a
Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata: "Bahwa Nabi Saw. Tidak
pernah melakukan qunut. kecuali bila ia mendo'akan salah satu
kaum atau berdo'a untuk kemaslahatan suatu kaum". (Ibnu
Khuzaimah).
o I  r /
'?9e
LiJ;t.t*.r1r434 &}*p h' oV ,#,L\, tbht ,*r',--;i',f
*,Ss
Terjemahan: Dari Anas bin Malik r.a. ia berlcata: nsesungguhnya Nabi Saw.
melahtlcan qunut selama satu bulan sesudah beliau ruku'
kadang beliau mendo'akan untuk seluruh bangsa dari bangsa
Arab, kemudian beliau meninggalkawrya ". (Bukhari-Mustim).
Kedua,Nabi tidak pernah meninggalkan qunut sampai beliau wafat.
'"J;-'51 J g.klt e 6,6) :'>t!2, rii *i'u i:FrJ,iup{t:rlr, lGli
G!fur 1$,6 rp
Ibiemahan: Imam Ahmad dan Imam Daruquthni meriwayatkan hadis seperti
itu pula dari jalan riwayat lain, tetapi Daruquthni
menambahkan: "Adapun pada shalat subuh: bahwa Nabi Saw.
Tidak pernah meninggalkan qunut sampai beliauwafat',.
Ketiga, Nabi qunut ketika mendo'akan kemasrahatan ummat, yarrrg
hmudian dipahami dengan istilah qunut nazitatr.
:+i'"bV'4
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Keempat, riwayat yang dapat dipahami bahwa qunut bid'ah.
'1b iii ufir *".i t- !,U* :Jti to h, ,rori;*lr 9* ur# ,f
3 1,-  /
.,* S dt-ere I * t * qt ) ft-r tlt .ll ,P !, Jh|_il"
)9tr!t It i-e!t o6 .it:tLJ'"A.'"i,jd t-r*rlt ug o'.r-rjairy-J&i
Terjemahan: Dari sa'id bin Thariq al-syaja', ,.o,. ia berkata: "Aku pernah
bertanya pada ayahlar Hai ayah! Engkau tentu sering shatat di
belakang Rasulullah saw., juga Abu Bakar, (Jmar, (Jsman, dan
Ali, apalmh melalcukan qunut pade wahu shalat subuh"?jawab ayahku: "Hai anaklru! Sesungguhnya demikian itu
adalah sesuatu yang mengada-ada (sesuatu yang baru) dalam
Islam".
Kelima, riwayat tentang do'a qunut yang diajarkan kepada cucunya
hsain bin Ali. r.a.
; '.t4lr- il ' ,3; 1r ;Jtsl #,j6ific1;;ht e3,*'u.,r,-,f
Slio W. e.bt ,'e,:rl'-*. Al','"&\i ), ,ii, 9$ C'"Cli /A.S
L, 
o. .  
. ,16!  ,  o.  3- .a 4 a[t GaiS '!Jir! ,co'ri6? eJ ,,>gbt q J. !)6" |qJ 'oa C'g:
i**|r o\s .(160s €,s 6rq ,40Vi X.t iJf: ,:,!5b e
Dari Hasan bin Ali r.a. bahwa ia berkata: Rasuluilah
mengajariku beberapa kalimat yang aku ucapkan dalam qunut
witir, yaitu: "Allahummohdini fi man hadita, wa'afini fiman
'afaita, wa tawallani fi man alaita, wa barikli fi man a'thaita,
wa qini syarra ma qadhaita, fa innaka taqdhi wala ltuqdha









Keenam, adalah riwayat tambahan tentang qunut.
.efi C?i ro-r"clr:,Jtr;g(Uj6',, Ari> , W 1}rpttsryl
(.r,'3r * j*h, 
"V3>
Terjemahan: Imam Thabrani dan Imam Baihaqi menambahlmn: .wa le
yaizzu man adaita". Dan Imam Nasa'i menambahkan lagi dori
riwayat yang lain pada akhir qunut itu dengan kalimat: "wa
shollallahu ta' ala'alan Nabi14ti ".
bi s.i;;- 
*i * h,,p I' J:F, os> ,Jri c& i.t r,&.:
-*01-, .e: (#, *',y ;,riit G, *.iu
rbjemahan: Imam Baihaqi meriwayatkan dari lbnu Abbds r.a. urr,r*o,
"sesungguhnya Rasulullah saw. Telah mengajari kami sebuah
do'ayang kami baca sdalam qunut pada shalat subuh.
Demikian hadis-hadis tentang qunut yang terdapat dalam kitab Bulughul
ffiram, selanjutnya dibahas tentang pemahaman santri-santriwati terhadap
is tentang qunut dalam kitab Bulughul Maram, sedangkan dalam
tukan keshahihannya penulis tetap merujuk kedalam beberapa kitab
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Takhrij al-hadis yang dimaksud disini adalah penelusuran atau
pencarian hadis pada berbagai kitab asli dari hadis, yang didalamnya
dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan.
Dalam kaitan itu, ada beberapa metode takhrij al-hadis yang dapat
digunakan unfuk penelusuran hadis dan sumbernya. Metode-metode tersebut
dilakukan oleh para ulama dengan maksud memperinudah dalam pencarian
bdis-hadis Nabi Saw. Abu Muhammad Abdul Mahdi membagi metode tal*rij
d-lndis dalam lima macam: l) Takhry melalui lafaz pertama matan hadis; 2)
Takhrf melalui Lafaz-lafaz yang terdapat dalam matan hadis; 3) Takhrij
mlalui periwayat pertama; 4\ Takhrij melalui tema hadis; dan 5) Talchrij
hrdasarkan klasifikasi jenis hadis (status) hadis.r
'Abu Muhammad Abdul Mahdi bin AMul Qadir bin Abdul Hadi, Thuruq Tat;hrij
Wodis Rasulullah Saw. Diterjemahkan oleh H. S. Agil Husin Munawwar dan H. anmad ru&r
lilftrhtar, Metode Takhrij Hadits, (Cet. I: Semarang: DinaUtama" 1994). h. l5
Metode takhrij al-hadis yang digunakan dalam menelusuri hadis
tentang qunut adalah metode takhrij melalui lafadz-lafadz yangterdapat dalam
hadis atau metode takhrij al-hadzis bi al-lafdzt2. Adapun lafadz yang penulis
gunakan dalam menelusuri hadis tentang qunut adalah lafadz t 
-i, 
dari
penelusuran kata tersebut diperoleh keterangan bahwa hadis-hadis tentang
5mut dimuat dalam banyak kitab hadis, antara lain:
Shahih Bukhari ada empat riwayat hadis.
Shahih Muslim ada enam riwayat hadis.
Sunan al-Nasa'i adatiga riwayat hadis.
Sunan Abu Dawud ada lima riwayat hadis.
Sunan al-Tirmdzi ada dua riwayat hadis.
Sunan al-Darimi ada dua riwayat hadis.
Sunan Ibnu Majah ada satu riwayat hadis.
Musnad Ahmad bin Hambal ada tujuh belas riwayat hadis.
tYakni upaya pencarian hadis pada kitab-kitab hadis dengan cara menelusuri matan
lb lzng bersangkutan berdasarkan lafadz atau lafadz-lafadz dari hadis yang dicarinya itu.
ffi- syuhudi Ismail, cara Praktis Mencari Hadis, (cet. II; Jakarta: Bulan Bintang
lL 17
tA. J. wensinck, Al-Mujam Al-Mufahras li AI-Fadzi At-Hadis Al-Nabawivah.










Berikut ini hadis yang dimaksud dengan klasifikasinya:
1. Qunut Mansukh (ditinggalkan)
a. Riwayat al-Bukhari
*t # rCt .f; +lt .l ,Utt .YJ JtrB;'&;6:j
{ t  J;r |*tW
tl' g-s/it', i'










"i, V i;ut 7 iq 
g*,F:Stl? tt.L,Ft U :ilJ €*
uk; 
i 1A,+l a,Gl * ;r.lp 6 rr-j
c. Riwayat al-Nasa'i
nAl-Imam Abu Abdillah Muhammad bin tsmail bin Ibrahimbin al-Mughiralr al-
t4t2 w 1992 M), h.Shahih al-Bukhari, Juz 2, @eirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
5 Al-Imam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, guhih
Juz I, @eirut: Dar al-Kutub alJlmiyalq l4l3 Hl 1993 M), h.469
uAl-Hafidz Jalaluddin al-Suyuthi, syuah Sunan al-Naso'i, Juz Il, (Beirut: Dar al-




e. Riwayat Ahmad bin Hambal
b. RiwayatAhmadbmHambal
r {t J;;:-3i6 o& u.t f d-* r JV *'.-ti C:G uG ou,j i.ar * a*
.-- Ju rrt;ri*lk ::' ,, *:2r1, or;jf, u ]-ir, ,ir, JL:r .; to ,'!' ,"'. 'i' ' 'i' es -  ' . ,  u / 'n, ! - .  J ' ,  . " . . i  * - t6r t** ' :1 l ; rd l
. r -u l+ ! .  ' . . .o2' . .  , .  1.  
" i t  t  -  i -  "  . i .  'o. .  _z f i ,  _. .V, ,  .  , ,  ,  .  _, i i l tiE: w) drt )J &: P f" g U tf ;'s @ ters- r}ivt t' )t A orr> d.
. too. , ta
;,,4.,f ti- dfe J"rie 9y e;t;titr"Jrt:",,i:!' 
- 
err. dr.p"rf '^;u ;s '  t  -  I  t  e"t  
,o. , j i i t
' Al-Imam al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-sijistani, Stman Abu
Juz I, (Dar al-Hadis, t.th), h. 133-134
tAl- Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal. Juz I @eirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz II, h.
tAl-Imam al-Hafidz Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sijistani, op.cit.,h. 143





3. Doa Qunut Nazilah yang Mansukh (ditinggalkan)
& Riwayat al-Bukhari
b. Riwayat Muslim
c. Riwayat Abu Daud
"Al-lmam Abu AMillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirah al-
Mrari, op. cit., Juz V, h. 205
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d. Riwayat al-Darimi
e. Riwayat Ahmad bin Hambal
B Al-Imam al-llafidz Abu Daud Sulaiman bin al-Asy'ats al-Sijistani, op.cit.,h. l4Z
ta Al-tmam Abdullah bin Abdurrahman bin al-Fadl bin Baram bin Abdul Samad al-
ilbrimi al-Samarkandi al-Darimi, Sunan al-Dsimi.t.th. h. 374
rrAl- Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, op. cit., Juz [I, h. 255





b. Riwayat Abu Daud
c. Riwayat Ibnu Majah
f I'r-Jl ,41 '* €; Of ,r {; *'frt e,f t Ui'$:L 4 o,i ; ,S; ,,5,1:.';
rA, il p$ e'"ti( 
"ry 
*t * rpt ,)- Nt Jy, eL *iu'd, / fl
-.tL( q 
,t!.,6.t.4 t 7 e: u-:6'# G!t, .:{; 'u.4 d;i *c "d epts'46i '6 
,V r!, ':tr4 '{6 ,;'ll_ t ;t |* ;ri si 6d ,tt,
tu Abu Isa Muhammad bin Isa Sarah &nan Tirmidzi,Juz II, (Beirut: Dar al-Kutub
*Ilmiyah, t.th), h 268
ttAl-Imam al-HafidzAbu Daud Sulaiman bin al'Asy'ats al-sijistani, op. cit., htzl,
L133-134
Itel-Uafidz Abu AMillah Mulrsnrnad bin Yazid al-Kazwini lbnu Majah, Sunan





e. Riwayat Ahmad bin Hambal
''Al-Imam Abdullah bin AMurrahman bin al-Fadl bin Baram bin Abdul Samad al-
Trnimi al-Samarkandi al-Darimi, op. cit., h- 373
20Al- Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, op. cit., Juz l, h. 199






2. I'tibor, Syahid don Mutabi'
a. Pengertian I'tibot, Syahid dan MataW'
Secara bahasa I'tibar merupakan mashdar dari kata I'tabara. Me,nunrt
bahasa artinya peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud dapat
diketatrui sesuatu yang seje,nis.
Sedangkan menurut istilah yaitu menyertakan sanad yang lain untuk
hadis tertentq dimana hadis itu pada baglan sanadnya tampak terdapat seorang
periwayat saja. Dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan
dapat di ketahui apakah ada riwayat lain atau tidak, untuk bagian sanad dari
sanad yang dimaksud.22
Syahid artinya menyaksikan, satu hadis yang matannya mencocoki
matan hadis lain. Syahid ada dua, yaitu syahid billaf<lzi (iika matan hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat yang lain sesuai redaksi dan maknanya dengan hadis
rdunya). Dan syahid bil ma'na (bila matan hadis yang diriwayatkan oleh
sahabat lain hanya sesuai maknanya saja).23
Mutabi' artinya yang mengiringi atau yang mencocoki. Yang ingin
dikehendaki dalam ilmu hadis adalah satu hadis yang sanadnya menguadcan
eanad lain dari hadis itu juga. Lebih lanjut dikatakan batrwa orang yang




mengikuti periwayatan seseorang guru atau gurunya guru dari ravyilatndisebut
mutabi'. Orang yang diikuti disebut mutaba' dan perbuatan mengikuti disebut
mutabaah. Sedangkan hadis yang mengikuti periwayatan disebut hadts
b. Penentuan Syahid dan Mnabi'
Dari penelusuran hadis yang dimaksud pada Kutub al-Tis'ah dengan
an kitab petunjuk Mu'jam Mufahras, maka penulis menemukan
hadis-hadis yang dimaksud dengan rangkaian sanad yang beragam.
Adapun penentuan syahid dan mutabi' dari seluruh nwayat yang ad4
didapatkan keterangan sebagai berikut:
l. Pada periwayat pertama hanya satu orang sahabat yang
meriwayatkan hadis tersebut yakni Anas bin Malik.
2. Pada periwayat kedua yang menjadi mutabi'dari Anas bin sirin
adalatr Muhammad bin Sirin, Ashim bin Sulaiman, Qatadaho dan
Abu M[jlas.
3. Pada periwayat ketiga yang menj adi mutabi' daxi Hammad bin
Salamah adalah Ayyub, Abdur wahid, Hisyam, dan Sulaiman.
'n lbdi.,h. lg3
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4. Pada periwayat keempat yang menjadi mutabi, dari Abu al-walid
al-Tayalis adalah Ismail, Musadda4 Abdurrahamaru dan Jarir.
5. Pada periwayat kelima yang menj adi mutabi' dari Ishaq, adalah
Muhammad bin Mutsannatr.
6. Pada periwayat keenam yang menjadi mutabi, dari Abu Dawud
adalah Bukhari, M,slim, al-Nasa'i, dan Ahmad bin Hambal.
selaniutnya skema tungal dan gabungan hadis lihat lampiran.
3. Ktitik Sanod
Kritik sanad yang dimaksud disini adalah sebagai upaya mengkaji hadis
Nabi Saw. untuk menentukan hadis yang benar-benar dari Rasulullah Saw.25
Untuk menentukan keshahihan sanad hadis, mayoritas ulama memberikan
syarat-syarat sebagai berikut pertama, sanadnya bersambung; kedua,
periwayatnya adil; ketiga, periwayatnya dhabit; keempat, tidak terdapat
kej anggalan (syttatz); ke I ima, tidak t€rdapat kecacatan (il I at).26
Adapun jalur sanad yang dipilih untuk diteliti dalam kritik sanad adalatr
jalurAbu Dawudyaitu:
.p ,},Lt *y i / a uy i ;,'j * '; lb ti'L dI*)t 4t ;),r:.L
z5Bustamin dan M. Isa H. A. Salarn l{etdologi Kritik Hadis, (Cet. I; Jakarta: pT.
Raja Grafindo Persada, 2004\,h.22
t$. tut. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshnhihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dqt
Tiniauan dengan Fendeka,an llmu Sejaralt (Cet lll: Jakarta: Bulan Bintang 2005), h. l0
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k; n et-,.rit *i;r, A,
Adapun urutan sanadnya yaitu Abu Dawud Abu ar-watid al-Thayalis,
Hammad bin salamah, Anas bin sirin, serta Anas bin Malik sampai kepada
Nabi saw., Berih$ ini akan diteliti satu persatu jalur sanad, yaitu sebagai
berikut:
1. Abu Dawud, nama lengkapnya dalah sulaiman bin al-Asy'as bin
syaddad bin Amru bin Amr, ada pula yang mergatakan sulaiman bin al-
Asy'as bin bin Ishaq bin Basyir bin syaddad.tt Adapun lanniyah-nya adaletr
Abu Dawud, sedangkan laqab-nya adalah al-Sijistani, al-Azadi.28 Beliau
dilahi*an di Sijistan, suatu kota di Basrah pada tahun 202 H, dan pada tahun
275 H" Abu Dawud menghernbuskan nafas teralirirnya dalam usia 73 tahun
rbu tepatnya pada tanggal 16 Syawal 275IJ^di Basrah.2e
Dalan usianya yang kuang lebih dua puluh tfrun yakni pada tahun
U H, beliau telah melakukan perjalanan janh untuk mernpetajari hadis, beliau
mtara lain mengunjungi kota Khurasan, R"yy, Harrat, Kufah, Baghdad
"Al-Hafidz al-Muttaqi Jamatuddin Abi Haliaj Yusuf al-Mizzli, Tahzib at-Kamal fikna' al-Rijal,Juz III, (Beirut Muassasah al-Risalab, l4l8 fV 1998 M), h.262
2tAMul Ghaffar Sulaiman al-Bandsi, Mausu'ah Rijal al-Kutub al-Tu'ah, JuzZ (Cet.
k tseirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1413 FU 1993 M). h. S6
nsuryadi, Kitabsman Abu Da*'Ldalam M. Atfatih Suryadilaga (d), Studi Kitab






&Tarsus, Damaskus, Basrah dan Mesir.3o
Guru-gurunya cukup banyak, antara lain Ibrahim bin Basyar al-Ramadi,
Ibratrim bin Hamzah al-Ramli, al-Hasan bin Ahmad bin Abi Syu,bah ar-
Harani, sulaiman bin Harb dan Musadda4 Abu at-warid Hisyann bin Abdul
Malih dan lain-lain. Demikian pula murid-muridnya cukup banyak antara lain
al-Tirmidzi, Ibrahim bin Hamd,an bin rhahim bin yunus ar-.Aquli, Abu ar-
Thayib Ahmad bin Ibrahim bin Abd'nahman al-Asynani, Abu Bakar Ahmad
bin Salman al-Najad al-Faqih, Abu Amru Ahmad bin Ali al-Hasan al-Basry,
Ahamd bin Muhammad bin Dawud bin sulaim, dan lain-lain.3r
Para ulama sepakat sepenuhnya tentang kemarnpuan besar, amanat,
kejujuran dan keakuratan Abu Dawud. Ia bukan saja periwayat hadis, kolektor,
dan pengarang yang baik, tapi juga faqih berbobot, dan kritikus hebat.32 Musa
bin Harun berkata bahwa Abu Dawud diciptakan di dunia untuk hadis dan di
akhirat untuk surga.33 Abu Hatim bin Hibban berkata bahwa Abu Dawud
l*y:ff^gt.ll:(,:1,,",:!"duh (9thod.otou,, and Literature, diterjemahkan\"^*'T-Y*:-119",':'l: ?]".h.Y"'l Kj.''hn u"'it'o Trm; n;;;; r"t"";*,il;:,;;#;
Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, (cet. n;-volvrir.*a: pr. Tiara wYogyq 2W3),h.174
ttAl-Hafidzar-Munaqi Jamaluddin Abi Hajjaj yusuf al-Mio,i, op. cit. h. 263
32M. Mustafa Azani, op. cit. h.l7l
"Al-Hafidz al-Muttaqi Jamaluddin Abi Hajjaj yusuf al-Miza, op. cit. h.265
F---
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adalah seorang imam dunia dalam bidang faqih, ilmu, hafalan, dan ibadatr.
Beliau telah mengumpulkan hadis-hadis hukum dan tegak mempertahankan
zunnah. Al-Hakim berkata Abu Dawud adalah imam ahli hadis pada
zamanny4 tidak ada yang menyamainya. Maslamah bin easim berkata dia
adalah Tsiqah, seorang zahid, mempunyai pengetahuan tentang hadis, seorang
imam pada zamannya. Ahmad bin Muhammad bin Yasin al-Harawi berkata
Abu Dawud adalah salah seorang hafa daram bidang hadis, yang memahami
hndis beserta illat dan sanadnya, dia mempunyai derajat tinggi dalam
beribadah, kesucian diri, ke-sft ahih-an dan ke-w aro-arr.3o
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Abu Dawud adalah orang
yang dapat diterima hadisnya dan tidak ada yang menganggapnya cacat.
Sighat al-tahammul yang digunakan ts.r- jadi, ada ketersambungan antara
murid dan guru.
2. Abu al-walid, nama lengkapnya adalah Hisyam bin Abdul Malik,3s
hmniyah-nya adalah Abu al-walid" Abu Dawud, sedangkan laqab-nya al-
Bahali, al-Tayalis, al-8asry,36 beliau dilahirkan pada tahun 133 H, sedangkan
tolbid.,
"Ibid., Jvz7 h.407.408







al-Bukhari berkata bahwa beliau meninggal pada tarrun 227 H.
Adapun guru-gurunya antara lain Ibrahim bin Sa'ad, Jarir bin Hazim,
suffan bin 'uyainah, Hammad bin zud,Hammad bin salamah, syu,batr bin
Hajjaj, dan lainlain. sedangkan murid-muridnya adalah al-Bukhari, Abu
Dawud, Ahmad bin Dawud al-Makki, dan lain-lain.37
Pandangan ularna kritikus hadis terhadap beliau, menurut al-.Ijliy
bahwa Abu al-Walid Basry adalah tsiqah, Abdunatrman bin Abi Hatim dari
Ahmad bin sinan berkata bahwa Abu al-Walid'Basry adalah Amir al-
muhaddisin, riwayat yang lain Abdurrahman berkata Aku mendengar dari Abu
Ztx'ah bahwa Abu al-Walid Basry adalah imam di zamannya. Selain itu beliau
jWa faqrh, tsiqah, dafl hafrdz.3E
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Abu al-Walid adalatr
trang yang dapat diterima hadisnya dan tidak ada yang menganggapnya cacat.
Sighat al-tahammul yang digunakan r:.r- jadi, ada ketersambungan antara
nurid dffi gl.ru.
"Al-Hafidz al-Muttaqi Jamaluddin Abi Hajjaj yusuf al-Mizzi, op. cit.
t8lbid.,
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3. Hammad bin salamah, nama lengkapnya Hammad bin salamah bin
Dinar,3e lamniyah-nya adalatr Abu Salamah, Abu sakhar, sedangkan laqab-nya
al-Basry al-Hafidz al-Bika' i al-Rabi' i al-Quraisy al-Tamimi.a0
Adapun guru-gurunya antara lain Ishak bin suwaid al-Adawiyya" Ishak
bin Abdullah bin Abi Thalhah, Anas bin Sirin, Jabir bin Habib, Khalid bin
Dzakwan, dan lain-lain. Sedangkan nurid-murid.yq Asad bin Musa, Abu al-
walid Hisyam bin Abdul Malik al-Thayalis, Bahz bin Asad, Hajiaj bin Mhhal,
dan lain-lain.at
Pandangan ulama kritikus hadis terhadap beliau, Abu al-Hasan bin al-
Barra' mengatakan bahwa Yahya bin Durais mengetatrui sebanyak seribu
sepuluh hadis, demikian pula Hammad bin Salamatr dan al-Tsauri, Ishak bin
Mansur berkata bahwa beliau adalah tsiqah.azIshak bin Sayyar dari Amru bin
Ashim mengatakanbahwa beliau menulis seribu sepuluh pengetahuan tentmg
bid'ah dari Hammad bin Salamah. Hajjaj bin al-Minhal mengatakan bahwa
Hammad bin Salamah adalah Imam Asama.a3
telbid.,Juz tI tr- 277-278
ooAMul Ghaffar Sulaiman al-Bundai. op. cit.,Juz I h. 385




Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Hammad adalah orang
yang dapat diterima hadisnya dan tidak ada yang menganggapnya cacat. Sighat
al-tahammul yang digunakan ot jadi, ada ketersambungan antara murid dan
guru.
4. Anas bin Sirin, Nanra lengkapnya adalah Anas bin siriqe kunniyah-
nya adalalr Abu Musa, Abu Hamzah, Abu Abdullah, sedangkan laqab-nya al-
Anshari, al- Basry, saudara dengan Muhammad bin sirin.4s Ahmad bin
Ilambal berkafa bahwa beliau meninggal pada tahun 120 H.
Adapun guru-gurunya adalah Abdullah bin Abbas, Anas bin Matih
AMullah bin Umar bin al-Khattabo dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya
atara lain Habib bia al-syahid, Haiiaj bin Hajjaj al-Batraly, Hammad bin
S,elamah, Syu'bah bin Hajiaj, dan lain-lain.a6
Pandangan ulamakritikus hadis terhadap beliau, Ishaq bin Mansur dari
Yahya bin Main berkata bahwa Anas bin sirin adalah orang yang sttqah.
Demikian pula Abu Hatim dan al-Nasa'i menyatakan beliau adalah tsiqah.
iltuharnmad bin Isa Ibn al-Sakan al-Wasit dari Yahya bin Main berkata bahwa
ulbid.,Juzlh.2g7
ntAbdulGhaffar Sulaiman al-Bundari, op. cit.,Juz III h.37g








dari beberapa orang bersaudarg Anas yang tidak ada masalah dalam
meriwayatkan hadis.aT
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Anas adalah orang yang
dapat diterima hadisnya dan tidak ada yang menganggepnya cacat. Sighat at-
tahammul yang digunakan.f jadi, ada ketersambungan antara murid dan guru.
5. Anas bin Matit(, nama lengftapnya adalah Anas bin Malik bin at-
Nadhri bin Dhamdham bn Taid bin Hiram bin Jundab bin Amir bin Ghanarn
bin Adiyyi bin al-Najjar al-Ansari, al-Najjari,as kunniyah-nya Abu umayyah,
sedangkan laqab-nya adalah al-Ka'bi al-eusyairi.ae Anak dari ummu Sulaim
binti Milhan bl.rl.Z*rid' bin Mihran ini selain sebagai sahabat juga pelayan Nabi
Saw.
Guru-gurunya antara lain yaitu, beliau berguru langsung kepada Nabi
Saw, Fatimah binti Rasulullah Saw., Umar bin Khat0ab, I.Jsman bin Affan"
Abdunahman bin Auf, Abu Dzar al-Ghifari, Abdullah bin Abbas, Muadz bin
Jabal, Abu Hurairah, [rbai' bin Ka'ab, dan lainlain.so sedangkan murid-
muridnya adalah Ja'far bin AMullah bin al-Hakim al-Ansari, Ashim al-Ahwal,
o'Ibid.,
ntlbid., Juz\ h.289
neAbdulGhaffar Sulaiman at-Bundari. op. cit..Juz I, h. l5l
t'Ibid,.
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Muhammad bin Sirin, Anas bin sirin, Amru bin Amir al-Ansari. dan lain-
lain.5l
Pandangan ulama kritikus hadis terhadap beliau, menurut riwayat Ja'far
bin Sulaiman al-Duba'i dari Tsabit dari Anas bahwa Ummu sulaim dan Anas
mendatangi Nabi Saw., lalu meminta Nabi unhrk mendo'akan anaknya, maka
Rasulullah Saw., berdo'a (iJ,l 4b)il ,olt) dt^ jtt ,,+lJD fa Ailah berikanlah
lurta dan anak yang banyak, dan masukanlah dia kedatam surga. Selain itu,
menurut al-Hasan bin Waqid dan yang lainnya dari Tsabit dari Anas berkata
bahwa Rasulullatr Saw mendo'akanku (r+ Jti-l ,ol)J du ,S ,4Xr) maka
Allah Swt., mengabulkan do'a beliau sehingga Anas mendapatkan harta dan
onak yang baoyah serta umur yang panjang.52
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Anas adalah orang yang
dapat diterima hadisnya dan tidak ada yang menganggapnya cacat. Siglnt at-







Dilihat dari segi objek penelitian, matan dan sanad hadis memiliki
kedudukan yang sama, yaihr sama-sama penting untuk diteliti dalam
hubungannya dengan status kehujiatran hadis. Dalam urutan kegiatan
penelitian, ulama hadis mendahulukan penelitian sanad atas penelitian matan,
karena tanpa adanya sanad, maka suafu matan tidak dapat dinyatakan sebagai
berasal dari Rasulullah Saw.53
Dalam kegiatan penelitiur matan terhadap hadis-hadis eunut dan yang
berkaitan, penulis berusaha mengikuti tiga langkah metodologis kegiatan
penelitian matan yang telah dirumuskan oleh M. Syuhudi Ismail. pertama,
meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya. Kedua, meneliti susunan
lafadz berbagai matan yang semakna. Ketiga, meneliti kandungan matam.sa
Berikut ini ditelaah kualitas matan hadis-hadis Qunut seperti yang ditempuh
pada kajian kualitas sanad.
Dari hasil penelitian sanad hadis sebelumnya menunjukkan bahwa jalur
sanad Abu Dawud tersebut berkualitas "sanad yang shahih', karcna semua
periwayat hadis tidak mengalarni kecacatan. Hal itu, berarti bahwa kualitas
sanad Abu Dawud telah memenuhi langkah pertama penelitian matan untuk










Adapun penelitian terhadap susunan lafadz berbagai matan hadis yang
ada, maka perbandingan lafaz dilakukan pada hadis yang diteliti, namun tidak
dilakukan pada semua riwayat yang dikumpulkaru akan tetapi penulis batasi
pada riwayat yang kandungan matan hadisnya berhubungan langsung dengan
inti pesan lafaz iwayat yang diteliti.
Adapun penelitian tertradap susunan lafadz berbagai matan hadis yang
ad4 maka dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
Riwayat Muslim menggunakan kalimat
k; ;7A,Gf ,y "ef * ;u.t:b'-s
Berbeda dengan riwayat al-Nasa'i
rtt 4;'^?L') rgt: *, * ;U f-ifl, u rk *r ,J, ,+, * ,ut J;:r.e
t i  t , .4rst
Demikian pula Riwayat Ahmad bin Hambat
















,t-t:.b rLi # r4rt * lt ,S;;'-n +
Artirrya: "Ashim bertanya kepada Anas tentang qunut, apakah sebelum atau
setelah ruku?' Beliau menjawab: "sebelum ruktt." 'Ashim berkata:
ada orang yang mengabarkan kepadaku, balwa hal ini dari engkau
yaitu qunut setelah ruku'. Anas menjm,vab: ,,ittt bohong.
Sesungguhnya Rasul Saw. qunut setelah ruku selama satu bulan,
karena para qurT a yang dikirim kepada kaum musyribin itu dibunuh,
padahal ada perjanjian antara mereka dengan Rasul sanv., malea
Rasul saw. qunut selama satu bulan untuk rnendoakan mereka."
Dari uraian dengan membandingkan susunan lafadz riwayat ke-
mansukh-an qunut yang ada di atas menunjukkan bahwa matan hadis tersebut
diriwayatkan secara "maknawi". oleh karena sanad hadis yang diriwayatkan
oleh Bukhari tidak bermasalalr" dan dengan matan yang lebih shahih karena
merangkum semua tahapan pesiln riwayat secara keseluruhan, maka hadis-
hadis tentang qunut adalah *shahih li dzatf'.
B. Kandungan Hadis-Hadis Qunut
Dengan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa ketika Anas bin
Malik ditanya tentang apakah Nabi Saw. melakukan qunut pada shalat subuh
sebelum atau setelah ilh, beliau menjawab bahwa Nabi Saw. melakukan
qunut setelah ruku, dengan tambahan kata oleh Musaddad "biyasir" dengan
waktu yang singkat. Hal ini memberikan indikasi bahwa qunut yang dilakukan
oleh Nabi Saw. hanyalah sementara atau pada riwayat yang lain disebutkan



















mennrut al-Khaththaby bahwa makna "meninggall@xf, dalam ucapan tersebut
adalah Nabi Saw. meninggalkan doa terhadap kabilah-kabilatr atau
meninggalkan qunut pada empat shalat wajib, sedang pada shalat subuh tidak
ditinggalkannya55
Hal yang sama juga di kemukakan oleh imam Nawawi batrwa yang
ditinggalkan oleh Nabi Saw. adalah doa yang mengutuk orang-orang kafir,
akan tetapi tidak meninggalkan qunut pada shalat subuh.56 Demikian pula
Menurut Maztrab Maliki dan Syafi'i bahwa qunut yang dilakukan hanyalah
qunut subuh dengan alasan bahwa Nabi Saw. tidak pernah meninggalkan qunut
pada shalat subuh.57 Namun hadis yang menyebutkan bahwa "Nabi saw. tidak
pernah meninggalkan qunut pada shalat subuh sampai beliau wafat" trdak
dapat dijadikan hujjatr karena ada seorang periwayat yang dianggap cacat oleh
para ulama, sebagaimana yang ditulis oleh al-Turkumuny dalam mengomeirtari
periwayat yang diperselisihkan yaitu Abu Ja'far Isa Ibn Mukharn al-Ray yang
oleh Ibnu Hambal dan al-Nawawi dinilai sebagai orang yang tidak kuat, Abu
Ztx'ah berkata bahwa Abu Ja'far tidak baik hafalannya, Ibnu Hibban berkata
ttAl-Hafidz tbn Qayyim al-Jauziyah, Aun ar-Ma'bud bi syarh sunan Abu Dawud,(Cet. II; Madinah: Shahib al-Maktabah al-Salafiyah, 1388 FVl96g M), h. 319
tuK. H. sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama I, (cet. XXXVI; Jakarta: pustaka
Tarbiyah,2006), h. 187
ttAbdul Aziz Dahlan (et.al), EnsiHopedi Htirun Islam, Juz III, (cet. VI; Jakarta:
Ichtiar Van Hoevg 2003), h. 991
75
Abu Ja'far meriwayatkan hadis-hadis yang munkar.58
Sedangkan pada riwayat yang lain disebutkan bahwa qunut pada shalat
subuh yang dilakukan oleh Nabi Saw. selama satu bulan adalah mendoakan
kaum Musyrik yang terdiri dari suku Ri'il, Dzakwan, dan ,(Jsayyal4 diriwayat
yang lain disebutkan sebagai kaum Musyrik yang membunuh para qurra
utusan Nabi saw tmfuk mengajari mencka membaca al-euroan, yang
bojumlah empat puluh atau tujuh puluh orang dalam riwayat yang lain Hal
inilah yang diperpegangl oleh Maztrab Hanafi dan Hambali bahwa qunut tidak
dianjurkan pada shalat subuh karena yang qurut subuh yang dilalnrkan oleh
Nabi Saw. adalah qunut Nazilah, walaupun tidak menggunakan istilatr qunut
subutr, akan tetapi kedua Maztnb ini memakai istilah qunut pada shalat witir.se
selain itu, pada riwayat yang lain pula Nabi saw. melakukan qunut
untuk mendoakan suku-suku Arab dengan cara melaknat, namun hal ini juga
tidak berlangsnng lamq oleh karena Nabi Saw. mendapat teguran dari Allah
Swt. melalui firman-Nya dalam Q. S. Ali-Imran [3]: l2S
tnr. u. Hasbi Ash-shiddiqy, Mutiara Hadis I Edisi II, (cet. I; semarang: pusaka
Rizki Pufa, 2003), h. 238








65'#'&F e*ii"#afrrfr:;r:fi a _rn H
Teriemahnya: Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam uruson merelm itu,
atau Allah menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka
Karena sesungguhnya ntereka itu orang-orang yang zalim.fi
Dalam menafsirkan ayat yang turun sebagai teguran Allah swt. atas
kekelinran yang dilakukan oleh Nabi Saw. menurut M. Quraish Shihab batrwa
Nabi Saw. Tidak pernah sekalipun mengutuk seseoran& tidak pula mendoakan
yang buruk. Bahkan ketika ada yang mengusulkan agar beliau mendoakan
kebinasaan seorang atau kelompok, beliau meryawab,..Aku tidak diutus unfuk
menjadi pengutulq tetapi saya diutus untuk mengajak dan membawa rahmat.6r
Berbeda dengan riwayat al-Bukhari, bersumber dari Anas bin Malik
yang menjelaskan ketika Ashim bertanya kepada Anas ..apakah Nabi saw.
qrmut pada shalat subuh sebelum atau setelah ruku? Anas menjawab bahwa
"qunut dilahrkan sebelum ruku", karena qunut setelah ruku yang dilalalkan
oleh Nabi saw. selama satu bulan adalah qunut yang mendoakan para qurra
tYayasan Penyelenggara penedamah Al-eur'an, Al-,Alim: Al-eur,an danterj emahannya ; Edis t llmu P engetahuan, (Cet. I; Bandung: Miza Z00g), h. 67
urH. M' Quraish Shihab, Tafsir at-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-eur,an,
volume II, (cel I; Jakarta: Lentera Hati, 2000), h. 199; Lihat pula Hamka, Tafsir i_Azhar,Jv24,5,6, (Cet. I; Jakarta: PT. Pustaka panjimas, l9g3), h. g5
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(
yang diutus oleh Nabi saw. kepada beberapa kaum dari golongan orang*orang
Musynlq dan mereka membunuh para qurra tersebut, pada hal ada perjanjian
antara mereka dengan Rasul Saw.
Menurut Muharnmad bin Ismail al-Amir al-Shan'ani bahwa yang
dimaksud "qunut sebelum ruku" adalah memperpanjang waktu berdiri saat
membaca sebagian ayat al-Qtn'arr.Q Oleh karena itu, kata qunut selain berarti
taat' funduk juga berarti lama atau tegak berdiri dalam shalat,63 sebagaimana
juga pernah dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh bahwa makna dari qunut adalah
kekal dalam seuatu pekerjaan, sebagaimana dalam sebuah hadis:
*ocjirl J*;y*St 
,,t"a;l
Artinya: seutanna-utama shalat adalah panjang atau lama berdiri.
Demikian pula dalam Q. S. al-Baqarah [2]:23g
',t*r+s {tipt
Terjemahnya: Berdirilah untuk Allah (datam shalatmu) dengan
khuswt'.65
62Muhammad bin Ismail al-Amir al-Shan'ani, Subul al-Salam Syarh Bulugh at-dite$emal*an Muhammad Isnani, Muhammad Rasihk dan Muslim Anf, {ubuhx
salam-syarh Bulughul Maram. Jil. t, ( cet. II; Jakarta: Darus sunnatr,2oo7,),h.4g4
o'Abi al-qasim al-Husain bin Muhammad bin al-Fadhl al-Ma'ruf bi al- Raghib al-Ashfahani, Mu'jam Mufradat al-Fadhi at-eur 'an, (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, i+zs w2004 M), h.4ffi46r
*T. M. Hasbi Ash-shiddiqy, op. cit. h.Z3Z
utYayasan Penyelenggara penerjamah Al-eur'an, Al-,Atim: Al-eur,an danterjemahannya; Edisi llmu Pengetahuan, (ceL I; Bandung: Mizan,2wg),h. 40
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sementara itu, ulama berbeda pendapat waktu membaca qunut, apakah
sebelum atau setelah ruku" Menurut Maztrab Hanafi, qunut dibaca sebelum
ruku pada rakaat terakhir, sedangkan menurut Maztrab syafr,i, qunut dibaca
setelah ruku pada rakaat teraktrir. Maztrab Matiki dan Hambali memberikan
altematif pilihan untuk membaca qunut sebelum atau setelah ruku.66 pendapat
Mazhab Hambali yang membolehkan sebelum atau setelah ruku didasarkan
pada hadis riwayat Ibnu Majah.
Berbeda dengan riwayat tentang Rasul saw. melakukan qunut pada
shalat subuh ataukatr qunut yang dilakukan oleh beliau adalah qunut Nazilah,
dan apakah qunut dilalekan sebelum atau setelah ruku. Para ulama memberi
kelonggaran tentang doa yang dibaca pada saat qunut, setelah pelarangan doa
qunut yang dilakukan oleh Nabi Saw. dengan melaknat orang-orang Musyrik.
Kelonggaran dalam memilih doa qunut menyebabkan paxa ulama
memberikan kemudahan pula bagi orang yang membaca qunut untuk memilih
yang mudah menurut ukuran masing-masing. Bahkan, Maztrab Hanafi
mengatakan bahwa yang kurang baik bahasa Arabnya atau tidak hafal
doa qunut dapat memilih bacaan apa saja yang sanggup dibaca. Sedangkan
Mazhab syaf i dan Hambali memilih doa yang diajarkan Rasulullah saw




























kepada cucrmya- Selain itu, Maztrab Hambali membolehkan untuk doa yang
larn.67 Dengan de,mikiara walaupun lebih baik doa yang pernah diajarkan oleh
Rasulullah Saw, namun bagi orang yang kurang baik bahasa Arab dan
seterusnyq ada pilihan yang terpenting dan diaqiurkan oleh para ulama adalatr
mengandung kata-kata yang baik dan tidak melaknat.
Demikian, berdasarkan dari pe,njelasan diatas bahwa yang dilakgkan
oleh Nabi Saw. selama satu bulan adalah qunut Nazilah, sedangkan waktu
melakukan qunut dibolehkan memilih antara sebelum dan setelatr ruku, begitu
pula dengan doa yang dibaca, ulama memberi kelonggaran untuk membaca
doa yang mudah menurut ukuran masing-masing.
c. Hadis-Hadis Qunut Dalam Pemahaman santri-santriwati
Dari kandungan hadis tentang qunut diatas, di dapatkan bahwa ada
perbedaan pendapat dikalangan ulama dalam memahami hadis-hadis tentang
qunut tersebut. Sedangkan dikalangan para santri Pondok Pesantren Salafryah
Parappe campalagian dalam memahami hadis-hadis tentang qunut
menjelaskan bahwa Nabi Saw. tidak pernah meninggalkan qunut subutr, atas
dasar riwayat : "Nabi Sow. tidak pernah meninggalkan qunut sampai beliau
waifat", atas dasar riwayat inilah sehingga para santri tidak pematr
u'Ibid.,h.993
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alsninggalkan qunut pada shalat subuh.68 Hal ini menunliukkan bahwa santri
belum mengetahui status hadis tersebut, karena mereka memang di pondok
pesantren tidak melakukan penelitian untuk mengetahui kualitas hadis, mereka
hanya meyakini bahwa hadis yang ada dalam Kitab Bulughul Maram adalatr
dapat di pertanggungiawabkan, apalagi kitab ini di tulis oleh seorang pakar
hadis yakni Ibnu Hajar al-Asqalani, ini dapat diketahui dari karya-karyanya di
bidang hadis.
walaupun demikian, para santri juga mengatatrui adanya riwayat yang
menjelaskan bahwa: "Nabi saw. melakukan qunut selama satu bulan lalu
lremudian beliau meninggallcanrqla". Riwayat ini dikalangan para santri
dipatrarni bahwa qunut yang dilakukan oleh Nabi Saw. selama satu bulan itu
adalah qunut nazilah yang doanya berisi tentang kutukan Nabi Saw. atas
kabilah-kabilah orang Kafir yang membunuh sahabat. Hal ini memberikan
peqielasan, bahwa bukan qunut pada shalat subuh yang di tinggalkan oleh Nabi
Saw. melainkan qunut nazilah yang lafadz-lafadz doanya berisi tentang
kutukan, cacian, makiaru dan seterusnya. Jadi, berdasarkan peqielasan tersebut,
menurut penulis qunut nazilah boleh dilakukan setiap saat untuk kemaslahatan
umat Islam, sepanjang tidak menggunakan kata-kata kutukan, cacian dan
makian karena hal seperti inilah yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya.
ut Satrian4 Santri PP. Salafiyatr, wawancara oleh penulis di Pondok pesantren
Salafiyah Desa Parappe, I I Februari 2009.
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Dengan demikiarL dari pemaparan dua riwayat diatas, maka para santi
melakrrkan qunut pada shalat subuh sebagai bagian dari ritual-ritual
keagamaan, berbeda dengan qunut nazilah yang dilakukan oleh sanfi apabila
kaum muslimin mendapat musibatr atau malapetaka. Namwr lebih lqiut
dalarn tulisan ini hanya memfokuskan pada qunut shalat subuh.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa disamping itu ada riwayat yang kurang-
lebih mengatakan bahwa: "euntrt yang dilakukan oleh Nabi saw. adalah
sesuatu hal yang baru atau bid'ah", riwayat ini juga diakui keberadaan oleh
para santri,6e namun mereka tidak memberikan per{elasan secara rinci
mengenai hal tersebut. Namrm menurut penulis, dengan melihat pengertian
bid'ah yang dikutip oleh T. M. Hasbi Ash-shiddieqi ,,segala yang diada_
adakan dalam bentuk yang berum ada eontoh seberumnya,,.70 oleh karena hal
ini pernah dilal$kan atau dicontohkan oleh Nabi Saw. walau hanya sementara
waktu, maka hal ini bukanlah sesuatu yang bid'ah.
Ataukah mungkin qunut yang dianggap bid'ahdisini adalah qunut pada
shalat subuh hal ini pun perlu di pertanyakan ..apakah ada dasar hukum yang
di duga kuat sebagai landasan hukum ke-bid'ah-an qunut pada shalat subuh?,
u'-Hawaya Jawas, Santri PP. Salafiyah. \r-awancara oleh penulis di pondok pesantrrenSalafiyah Desa Parappe, I I Februari 2009.





karena tidak ada dasar hukum yang penulis dapatkan untuk metigitimasi
tentang ke-bid'ah-an qunut pada shalat subuh, oleh sebab yang ditinggalkan
Nabi saw. adalah qunut nazilah atas teguran Allah swt. lewat firman-Nya:,,Tak
ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu, atau Allah
menerima Taubat mereka, atau mengazab mereka Karena Sesunggulmya
mereka itu orang-orang yang zalim". (lebih lar{ut lihat penjelasan eS. 3:l2g
sebelumnya).
oleh karsna ltu, lebih baik melakukan sesuatu yang ada dasar
hukumnya (qunut pada shalat subuh) daripada meninggalkan sesuatu itu tanpa
dasar hukum yang lebih jelas, walaupun dasar hukum tersebut, kurang dapat di
pertanggung jawabkan kehuiiahannya karena adanya salah seorang
periwayatny a y ang dianggap cacat oleh ularna.
selain itu, para santri dalam melakukan qunut pada shalat zubuh
menggunakan doa qunut "Ya Allah berilah alat petunjuk seperti orang-ofang
yang telah Englcau beri petunjuk, berilah aht kesehatan seperti orang yang
telah Englrau beri kesehatan, dan pimpinlah dirilcu bersama orang-orang yang
telah Engalat berikan kepadaku. Dan pelilwralah atat dari dari kejehatanyang
Engkau pastikan. Sesungguhnya tidaklah aku hina orang-orang yang telah
Engkau beri kelatasaan- Dan tidak akan mulia orang-orang yang Engkau
musuhi. Maha berkahlah Engkau dan Maha luruslah Engkau." Demikian doa
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yang diajarkan oleh Rasur saw. kepada cucunya Hasan, juga mereka para santi
menambahkan doa yang diduga kuat untuk kemaslahatan Umat Islam,Tl artinva
selain qunut pada shalat subuh ada juga unsur qunut nazirah.
Dengan demikian, karena melarnrkan qunut tidak di anggap bid,ah
de'ngan alasan tidak adanya dasar hukum yang jelas unhrk dapat meninggalkan
qunut pada shalat subuh, maka santri menganjurkan untuk melakukan qunut
pada shalat subuh.
Menurut mayoritas santri bahwa melahrkan qunut pada shalat subuh
tidak mempunyai dampak secara nyata.,2 Akan tetapi menurut penulis tetap
mempunyai dampak secara psikologis, karena derrgan doa seseorang dapat
menumpahkan segala macarn kegundahan dalam hatiny4 karena dengan doa
pula seo.ang muslim dapat memohon petunjuk, ampunan dan rahmat dari
Allah swt. untuk dirinya sendiri maupun orang lain sesama orang Islam.
Begitu pun menurut M. euraish shihab bahwa dengan doa seseorang
yang beriman akan merasa lega, puas, dan tenang karena merasa bersama
Allah swt. hal ini akan memberikan kekuatan batin dalam menghadapi
tt Adapun tambahan doa yang difaca aoarfr sebagai berikut:
.n+ulj Lj s;r ,{Lll ,;a-.JJt_1 t*_rf 
"4tr 
,u-Lllj uf;;f 
_ilrArtinya: "ya Auah amptnilah kanllan orang-ordng Mwrim, ya Ayah rahmatlahkami dan orong-orang Mttsrim. ri ,ut"t btongrah t*ii air'*ong_
orang Muslim,'.
Busyrah Burhanuddin, santri PP. Salafi1'alr- wawancara oleh penulis di pondokPesantren Salafiyah Desa parappe, l2 Febnrari 1009.
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berbagai macam cobaan hidup, kalaupun apa yang di mohon tidak sepenuhnya
tercapai, namun dertgan doa seseorang telah hidup dalam suasana optimisme,
dan harapan. Hal ini akan memberikan dampak yang sangat baik dalam
kehidupan. selain ihr, agama menjadikan doa sebagai salah satu bentuk
penghambaan diri kepada Allah swt. oleh karena itu, Allah akan murka bila
hamba-Nya tidak memohon kepada-Nya.73
Berbeda dengan melalflrkan qunut pada shalat subuh yang tidak
mempunyai dampak seqra nyata, meninggalkan qunut pada shalat subuh
secara tidak sengaja atau lupa melakukannya, maka harus diganti dengan
melalarkan sujud sahwi. 7a
Demikianlah, mayoritas santri memahami qunut yang sangat di
pengaruhi oleh pemahaman Maztrab Syaf i, hal ini dapat diketahui dari hasil
bacaan mereka dari kitab-kitab fiqih yang menjadi rujukan para santri di
Lentera Hati,2006\, h. l8G.l85
to Syarifuddin Nurdirl Santri PP. Salafiyah, wawancara oleh penulis di pondok
Pesantren Salafiyah Desa Parappe, l0 Februari 2009. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dasaryang diperpegangi sehingga para santri melakukan sujud sahwiketika meninggalkan atau
lupa qunut pada shalat subu[ ada dua; pertoma, traois Naui sa*: ,,r"rrrggrrhnya salah
seorang di antara kamu sedang shalat, syaitan datang menggoda hirg;; kimu tidak
mengetahui berapa rakaat shalatnya, Ialu bila kejadian int teriiii padami,"maka sujudtah
dua kali 6uiud sahwi)". Kedua, pendapat ulama Syekh kinuddii lbn Abdul Aziz"dalam
bukunya I'ana al-Thalibin syarh Fath al-Muin, mengatakan bahwa meninggalkan dari salah
satu sunnah ab'ad maka harus dilakukan sujud sahwi sebagai pengganti dari yang
ditinggalkan atau dilupa tersebu! dan salah satu diantara sunnah-ab,ad iO"*un qunut pada
shalat subuh- Oleh karena qunut pada shalat subuh hukumnya adalah sunnatL maka Uerarti
meninggalkannya secara sengajajuga tetap shalatnya sah.
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Pondok Pesantren Salafiyah, kitab-kitab tersebut adalatr karya para ulama
Mazhab syaf i seperti Fathu al-Qarib, Fathu al-Mu'in dan seterusnya, yang
menganjurkan untuk qunut pada shalat subuh. Hal ini di akui oleh sebagian
santri batrwa pengetatruan mereka tentang qunut pertama kali di dapatkan dari
hasil bacaan mereka,7s walaupun tidak menufup kemungkinan ada juga faktor
yang lain yang dapat mempe,ngaruhi pemahaman mereka" seperti lingkungan
keluarga karena linglarngan keluargalah seseorang mendapatkan pengetahuan
tentang agalrlr4 demikian halnya para santri.
walaupun pemahaman santi lebih cenderung kepada mazhab syaf i,
mereka sangat terbuka dalam menerima perbedaan, seperti sikap mayoritas
santri yang tetap menjunjung tinggi sikap toleran terhadap orang yang tidak
melakukan qunut karena mereka menganggap bahwa orang yang tidak
melakukan qunut, tentu mempunyai dasar sebagai landasan pemahaman
mereka sehingga mereka tidak melakukan qunut.76
Dari pembahasan diatas dapat diketahui bahwa semua responden
memahalni hadis tentang qunut, ini terlihat dari jawaban atas pertanyaan yang
diajukan kepada para santri, pertanyaan-pertanyaan tersebut antara lain sumber
t5syu'aib Jawas, Santri PP. Salafiyah, wawancara oleh penulis di Pondok Pesantren
Salafiyah Desa Parappe, l0 Februari 2009.
tusubhan Jamaluddin, Santri PP. Salafiyah, wawancara oleh penulis di Pondok
Pesantren Salafiyah Desa Parappe, 12 Februari 2009.
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pengetahuan para santri tentang qunut, dari pertanyaan ini mereka menjawab
bahwa pe,ngetahuan mer€ka tentang qunut berawal dari orang fua, walau ada
sebagian yang menjawab bahwa pengetahuan mereka berawal dari hasil bacaan
terhadap kitab-kitab fiqih.
Sementara itu dari pertanyaan tentang kewajiban atau sunnahnya qunut
sebelum para santri masuk ke Pondok pesantren salafiyah, sebagian dari
mereka meyakini bahwa melakukan qunut pada shalat subuh adalah suatu hal
yang wajib, nannun setelah mereka memasuki Pondok Pesantren Salafiyah dan
telah mendapat pengetahuan tentang ini dari kitab-kitab, maka barulah mereka
mengetahui bahwa melakukan qunut dalam shalat subuh adalah sunnah.
Walaupun ada juga yang sudah mengetatrui bahwa qunut dalam shalat subuh
adalah sunnah sebelum masuk Pondok pesantren Salafiyah.
Pertanyaan selanjutnya tentang motivasi para santri melalcukan qunut
pada saat shalat subuh, para santri mengatakan bahwa mereka melakukan
qunut pada shalat subuh adalah di motivasi dengan adanya pahala, walaupun
tidak nampak secara nyatakepada para sanfii.
selain qunut yang dilalrukan pada shatat subuh juga ditanyakan qunut
selain shalat subuh, mengenai hat ini para santri menjelaskan bahwa selain
shalat subuh, mereka juga melakukan qunut yaitu qunut nazilah yang
dilalarkan ketika kaum muslim ditimpah musibah.
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Pengetahuan tentang qunut yang dimiliki oleh para santri sangatlah
kuat, sehingga ketika mereka lupa meninggalkannya" mereka mengganti
dengan sujud sahwi, namun demikian shalat yang mereka lalaanakan teap
dianggap sah.
Pertanyaan kemudian diarahkan untuk mengetahui sikap dan respon
mereka terhadap orang yang tidak melaksanakan qunuq para santri
mengaoggap bahwa mereka yang tidak melakukan qunut tentu saja memiliki
dasar sebagai landasan terhadap pernahaman merekq hal ini menggambarkan
bahwa sikap toleransi dengan mengahargai pandangan dan pendapat orang lain




Penulis telab menguraikan dari bab ke bab, maka penuris akan
menyimpulkan dari beberapa pembahasag sebagai berikut:
1. Pondok pesanben salafiyatr parappe Kec. campalagian Kab.
Potnan sulawesi Barat, awalnya adalah sebuah pengqiian
tradisional atau pengajian ntdang, narnun dengan melihat laju
perkembangan sanfi dari berbagai daerah, maka pada tatrun
1997 AG. H. Abdul Latif Busyrah mendirikan sebuarr pondok
Pesantren dibawah nawrgan sebuatr yayasan unfuk mengordir
laju perkembangan santri tersebut.
2. Pondok pesantren Salafiyah parappe Kec. campalagian Kab.
Polman, pada awal berdirinya hanya mengembangkan sistem
pendidikan pondok yang k'rilarlumnya diatur sendiri oleh
Pondok Pesanfren, banr pada tahun 200r mengembangkan
sistem Madrasah.
3. Hadis-hadis tentang qunur yang penulis dapatkan melalui





dalam kitab standar, yang penulis teliti adalah melalui jalur Abu
Dawud adalah shahih li al4zai bila ditinjau dari segi sanad serta
matan dengan kualitas pribadi masing-masing periwayat.
4. Santi-Santriwati PP. Salafiyah dalam memahami hadis-hadis
tentang qunut adalah sebagaimana yang dipahami oleh Mazhab
syaf i, sehingga santripun mempraktekkan seperti yBrg
dipatrami oleh Mazhab Syaf i.
B. Implikasi
Hadis tentang qunut dalam kitab Bulughut Maram secara umum
dapat dipertanggungiawabkan keshahihannya, sehingga dapat dijadikan hujiah.
Namun karenq PP. salafiyah adalah pondok pesantren yang berhaluan
Mazhab Syaf i, sehingga para santripun mempraklekan qunut, seperti yang
dipahami oleh Maztrab syaf i. Maka untuk pengakaji selanjutnya, untuk
menelaah lebih jauh hadis yang mempraktekan qunut secara terus-menerus
karena terdapat ulama yang menilai cacat periwayatan hadis tersebut.
Demikianlah apa yang dapat penulis tuangkan dalam tulisan ini,
kritik dan saran yang sifatnya mernbangun tetap penulis nantikan, dan di balik
keawaman penulis tersimpan harapan besar semoga fulisan ini membawa
manfaat. Kesempurnaan hanya milik Tuhan. Wa Altah a'lam bi al-sawab.
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Skema tladistentang Kedudukan Qunut Nazilah
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